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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
„ain 
 
„ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
‟ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
 
ix 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َفػْيػَك : kaifa 
 َؿ ْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a َِا 
 
kasrah 
 
i i ِِا 
 
d}ammah 
 
u u ُِا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan 
ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
 
ى  َ... | ا  َ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
 
x 
 
Contoh: 
 َتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 َلػْيِػق : qi>la   
 ُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِؿاَفْطَلأا  ُةػَضْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
 ُةَلػػِضَاػفْػَلا  ُةَػنْػيِدػَمْػَلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُةػػَمػْكػِحْػَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَػّػبَر : rabbana> 
 َانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
  قػَحْػػَلا : al-h}aqq 
 َمِػػّعُػن : nu“ima 
  وُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ىِػلػَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
  ىِػػبَرػَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
xi 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 ُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُةَػػَلزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َسْلػَفْػػَلا ُةَفػ  : al-falsafah 
 ُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َفْوُرػُمَْأػت : ta’muru>na 
 ُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
  ءْيػَش : syai’un 
 ُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
xii 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِالله ُْنػيِد di>nulla>h   ِللِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِالله ِةَمْػػػحَر ْفِ ْمػُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama  : Nursiyah 
NIM : 80100211095 
Program  Studi : Dirasah Islamiyah 
Konsentrasi  : Pendidikan dan Keguruan 
Judul Tesis : Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam 
Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di SMP Negeri 5 
Takalar 
Penelitian ini membahas tentang Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru 
PAI dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di SMP Negeri 5 Takalar, dengan 
tujuan untuk mengetahui: 1) gambaran proses implementasi kompetensi pedagogic 
guru PAI dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik, 2) faktor pendukung dan 
penghambat dalam pengimplementasian kompetensi pedagogik untuk pembinaan 
akhlak mulia peserta didik, 3) hasil proses implementasi kompetensi pedagogik guru 
PAI dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang berlokasi di SMP Negeri 
5 Takalar, dengan menggunakan pendekatan penelitian, yaitu pendekatan pedagogis, 
sosiologis, dan psikologis. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. 
Instrumen penelitian yaitu pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, interviu, dan dokumentasi. Analisis data dengan 
langkah-langkah berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 
pengujian keabsahan data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) proses implementasi kompetesi 
pedagogik guru PAI dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMP Negeri 5 
Takalar dapat dilihat melalui kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Takalar yaitu kemampuan memahami 
karakteristik peserta didik, kemampuan melaksanakan perancangan pembelajaran, 
kemampuan mengevaluasi pembelajaran dan kemampuan mengembangkan potensi 
peserta didik telah dilaksanakan dengan baik dan hasilnya pun cukup memuaskan, hal 
ini dibuktikan dengan berjalannya beberapa program peningkatan kualitas belajar 
peserta didik baik melalui pembelajaran formal di jam sekolah maupun pembelajaran 
informal di luar jam sekolah atau pada sore hari; 2) Faktor pendukung dalam 
pembinaan tersebut terdiri dari, yaitu: telah memiliki standar tenaga pendidik yang 
profesional serta sarana dan prasaran yang memadai; 3) Hasil dari 
pengimplementasian kompetensi pedagogik guru PAI dalam pembinaan akhlak mulia 
peserta didik dapat menunjukkan bahwa guru sebagai top figur baik secara langsung 
xv 
 
maupun tidak, akan memengaruhi peserta didiknya. Pada masa pubertas, anak akan 
berusaha meniru idola hidupnya. Oleh karena itu guru harus berpenampilan, prilaku 
dan berkata yang baik. Dengan demikian peserta didik akan meniru gurunya untuk 
berakhlak yang baik. Peranan guru PAI sebagai figur telihat dalam kedisiplinan, 
berpakaian, guru mengucapkan salam dan menyapa setiap kali bertemu dengan guru 
yang lain dan berbicara sopan dengan muridnya, baik di dalam maupun di luar kelas 
sehingga menggugah peserta didik melakukannya juga.  
Implikasi penelitian ini diharapkan bagi sekolah harus terus menindaklanjuti 
kerjasama dengan orang tua (wali murid), tokoh agama dan masyarakat serta 
pemerintah. Dukungan dari pihak eksternal sangat berpengaruh untuk memajukan 
mutu pendidikan yang ada. Karena tanpa dukungan dan kerjasama dengan 
stakeholder yang ada, sekolah akan kesulitan menghadapi tantangan yang datang dari 
luar sekolah. 
 
 
 
1 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam ajaran Islam, manusia dipandang sebagai makhluk ciptaan Allah swt.  
yang paling mulia dan sempurna. Meskipun manusia, sebagaimana yang diisyaratkan 
al-Qur’an, lahir tanpa memiliki pengetahuan apapun. Namun, pada diri manusia 
terdapat sejumlah potensi yang memungkinkannya memiliki pengetahuan setelah 
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.
1
 
Sebagai makhluk berakal, manusia mengamati sesuatu. Hasil pengamatan itu 
diolah sehingga menjadi ilmu pengetahuan. Manusia adalah makhluk yang selalu 
menginginkan kesempurnaan baik secara lahir maupun batin. Untuk mencapai 
kesempurnaan itu manusia dituntut untuk bergaul dengan orang lain dan alam 
semesta yang senantiasa beubah-ubah, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dan mempertahankan kehidupannya. Ini berarti bahwa kedudukan 
manusia sebagai makhluk yang mulia itu adalah karena (1) akal dan perasaan, (2) 
ilmu pengetahuan, dan (3) kebudayaan.
2
 
Islam sebagai agama merupakan pandangan hidup yang tidak terbatas pada 
upacara ritual manusia terhadap Tuhan, akan tetapi merupakan pandangan hidup yang 
berdasarkan pada al-Qur’an dan hadis yang terkait dengan seluruh aspek kehidupan 
manusia. Dengan demikian, umat Islam tentulah memiliki cita-cita hidup yang 
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berbeda dengan komunitas masyarakat lainnya. Cita-cita dan tuntunan hidup manusia, 
khususnya umat Islam terdapat dalam al-Qur’an sebagai pedoman dan kitab suci bagi 
pemeluknya. Hal tersebut berarti bahwa dalam al-Qur’an telah memuat berbagai 
konsep dasar pendidikan yang dapat mengantarkan masyarakat Islam untuk dapat 
meraih cita-cita hidupnya. 
Pendidikan merupakan salah satu unsur dari aspek sosial budaya yang 
berperan sangat strategis dalam pembinaan suatu keluarga, masyarakat atau bangsa. 
Kestrategisan peranan ini pada intinya merupakan suatu ikhtiar yang dilaksanakan 
secara sadar, sistematis, terarah dan terpadu untuk memanusiakan peserta didik 
menjadikan mereka sebagai khalifah di muka bumi.
3
 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan 
pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung di 
sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar 
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa 
yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram 
dalam bentuk pendidikan formal dan non formal, serta informal baik itu di sekolah 
maupun di luar sekolah yang berlangsung seumur hidup bertujuan untuk 
mengoptimalkan pertimbangan kemampuan-kemampuan individu agar di kemudian 
hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.
4
 
Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri, bahkan 
semua itu merupakan hak semua warga Negara. Berkenaan dengan ini, di dalam pasal 
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31 Ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 secara tegas disebutkan bahwa “setiap 
warga Negara berhak mendapat pendidikan”. Selain itu pula, fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional dinyatakan dalam pasal 3 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional “pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.5 
Tujuan pendidikan tersebut sejatinya berusaha membentuk pribadi berkualitas 
baik jasmani maupun rohani. Dengan demikian, seorang guru dalam pendidikan 
mempunyai peran strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional,
6
 tidak 
saja berkualitas dalam segi skill, kognitif, afektif, tetapi juga aspek spiritual. Hal ini 
membuktikan bahwa guru dalam pendidikan mempunyai andil besar dalam 
mengarahkan peserta didik, mengembangkan diri berdasarkan potensi dan bakatnya. 
Melalui pendidikan anak memungkinkan menjadi pribadi saleh dan berkualitas secara 
skill, kognitif, dan spiritual.
7
   
Dalam rangka pengembangan manusia Indonesia seutuhnya, dilaksanakan 
proses pendidikan baik yang bersifat formal, informal dan nonformal. Ketiga wadah 
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pendidikan tersebut harus dikelola secara profesional dan mandiri sesuai dengan 
sistem pendidikan nasional. Kualitas manusia Indonesia dapat ditingkatkan jika 
sistem pendidikan menganut prinsip pemerataan dan membuka kesempatan yang 
sama dalam memperoleh pendidikan. 
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan proses yang terintegrasi dengan 
proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya 
kualitas sumber daya manusia itu sendiri, maka pemerintah beserta kalangan swasta 
bersama-sama telah dan terus berupaya mewujudkan amanah tersebut melalui 
berbagai usaha pembangunan pendidikan sekolah yang lebih berkualitas antara lain: 
(1) pengembangan dan perbaikan kurikulum, (2) perbaikan sistem evaluasi, (3) 
perbaikan sarana pendidikan, (4) pengembangan dan pengadaan materi ajar, (5) 
pelatihan guru dan tenaga kependidikan lainnya.
8
 Tetapi pada kenyataannya upaya 
pemerintah tersebut masih belum cukup berarti dalam meningkatkan hasil pendidikan 
sekolah. Salah satu indikator kekurangberhasilan ini adalah sekolah belum mampu 
memperlihatkan hasil yang berarti dalam memberi pengetahuan, sikap dan 
keterampilan pada peserta didik dalam berbagai mata pelajaran pada jenjang SD 
sampai SMA. Bahkan boleh dikatakan konstan dari tahun ketahun, cenderung 
menurun, kecuali pada beberapa sekolah dengan jumlah yang relative sangat kecil. 
Berbicara mengenai kompetensi guru, tentu pendidikan, pelatihan dan 
pengalaman kerja memegang peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan 
kompetensi guru. Guru dapat meningkatkan kompetensinya dengan jalan mengikuti 
program pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh sekolah maupun 
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atas inisiatif sendiri. Karena kompetensi guru dapat mempengaruhi dasar inspirasi 
atau harapan dan keinginan akan suatu keberhasilan, termasuk bagaimana strategi 
pembelajaran yang digunakan. Jadi, strategi pembelajaran yang diberikan oleh guru 
di sekolah merupakan salah satu di antara sejumlah usaha yang dilakukan oleh sistem 
pendukung lainnya dalam membantu perkembangan prestasi dan hasil belajar peserta 
didik. Dalam situasi belajar mengajar guru mempunyai peranan penting terhadap 
hasil belajar peserta didik. Berhasil tidaknya peserta didik tergantung dari kompetensi 
dan profesionalisme guru. Oleh karena itu, hasil belajar peserta didik yang tinggii 
merupakan harapan bagi pihak sekolah, orang tua dan peserta didik itu sendiri.
9
 
Dalam pendidikan agama Islam di sekolah harus mempunyai pengertian dan 
kedudukan pendidikan agama Islam, dasar, tujuan, fungsi dan indikator keberhasilan 
pendidikan agama Islam, pembaruan dan penyempurnaan kurikulum pendidikan 
agama Islam dan pola pembinaan pendidikan agama Islam. Untuk mengetahui lebih 
lanjut persoalan ini, lebih cenderung akan dibahas tentang kemampuan peserta didik 
dalam menerima pelajaran agama Islam. Apabila ingin mengetahui kemampuan 
peserta didik tersebut harus melalui cara atau proses, sebagaimana biasanya dilakukan 
oleh para guru yaitu melalui tes formatif dan sumatif. Dalam hal ini tes formatif 
merupakan tes yang diberikan setiap selesai penyajian materi pelajaran. Tes formatif 
sangat membantu guru maupun peserta didik dalam hal pengajaran materi pelajaran 
yang diberikan. Data hasil penelitian formatif dapat diperoleh guru secara langsung 
pada akhir proses belajar mengajar, sedangkan tes sumatif dilaksanakan pada akhir 
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suatu satuan program misalnya pada akhir catur wulan, semester dan sejenisnya. 
Setelah guru mengetahui kemampuan siswanya yang dinilai dari sisi teori atau 
pelajaran yang diterima melalui sekolah, siswa juga harus dituntut memberikan 
praktik sekaligus dapat membuktikan kepada masyarakat, terkhusus di SMPN 5 
Takalar. 
Pembinaan akhlak mulia merupakan inti ajaran Islam karena berbicara tentang 
akhlak sama dengan berbicara tentang pendidikan Islam. Muhammad Athiyah al-
Abrasy dalam Abuddin Nata mengemukakan bahwa pendidikan budi pekerti dan 
akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.
10
 Ini dapat dilihat ada hubungan 
antara akhlak dengan Islam karena akhlaknya Rasulullah adalah al-Qur’an yang 
didalamnya terdapat ajaran keimanan, ibadah, sejarah dan sebagainya dari isi ajaran 
al-Qur’an tersebut tujuannya adalah untuk mengajarkan akhlak yang mulia. 
Membina akhlak anak-anak berarti memberikan sumbangsih yang benar bagi 
persiapan bangsa yang lebih optimal, sebaliknya bila kita membiarkan anak 
terjerumus keperbuatan yang tercela, berarti kita telah membiarkan bangsa dan negara 
berada pada jurang kebinasaan, pembinaan akhlak yang mulia bagi anak secara 
pribadi memberikan manfaat karena dengan cara demikian masa depan kehidupan 
anak penuh harapan yang menjanjikan. Di samping terbinanya akhlak anak yang baik 
akan menumbuhkan kehidupan sosial yang aman, tertib yang memungkinkan 
masyarakat akan merasa nyaman. Dengan demikian berbagai gangguan yang 
diakibatkan oleh sebagian anak dengan sendirinya akan hilang. 
SMPN 5 Takalar adalah suatu lembaga pendidikan dasar yang didirikan oleh 
pemerintah di desa Bulukunyi Kecamatan Polombangkeng Kabupaten Takalar di 
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bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Hal 
yang sangat penting bagi para guru-guru khususnya bagi guru pendidikan agama 
Islam. Karena mereka mempunyai tanggung jawab moril, oleh karena itu guru-guru 
mempunyai peranan yang sangat besar dalam memberikan pengajaran agama Islam 
yaitu dalam menanamkan keyakinan dan mempertebal keimanan kepada murid 
sehingga mereka terbiasa dengan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam. Adapun salah satu kontribusi pendidikan agama Islam di sekolah 
menjadi suatu bidang studi yaitu pendidikan agama Islam yang merupakan suatu 
kesatuan yang tidak dipisahkan dengan kurikulum sekolah dan tidak terpisahkan pula 
dengan sistem pendidikan nasional. Perlu dihargai dan diperhatikan secara mendalam 
terhadap penerapannya. Dan besar kemungkinan akan berguna pada pembinaan 
pendidikan agama Islam di sekolah dalam rangka usaha mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Berdasarkan pada observasi awal yang telah dilakukan di SMP Negeri 5 
Bulukunyi Kab. Takalar ditemukan beberapa fakta dan bukti bahwa akhlak para 
peserta didik masih perlu dibina kembali melalui kemampuan kompetensi pedagogik 
guru agar tercipta akhlak mulia yang sesuai dengan visi misi yang telah ditetapkan 
pihak sekolah dan menjadi kebanggaan di masyarakat. Fakta-fakta yang ditemukan 
antara lain, yaitu: 
1. Peserta didik kurang menunjukkan sikap yang baik pada saat bertemu guru di 
luar ruangan kelas. 
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2. Peserta didik tidak disiplin dalam menaati peraturan yang berlaku di sekolah. 
3. Peserta didik menyepelekan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. 
4. Kompetensi pedagogik guru dianggap tidak memiliki peran dalam membina 
pribadi peserta didik. 
Untuk mengetahui bahwa siswa dapat memberikan contoh tauladan kepada 
masyarakat, guru betul-betul harus membimbing siswa yang dihadapinya. Dalam hal 
ini seorang guru pendidikan agama Islam dapat mempergunakan metode, yaitu 
metode pendekatan dan proses belajar mengajar. Yang paling efektif untuk mencapai 
tujuan pengajaran tersebut, guru harus memberikan evaluasi terhadap anak didiknya, 
apabila hal tersebut berjalan dengan baik, untuk membentuk manusia seutuhnya dan 
bertanggung jawab. 
B. Fokus Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua fokus, yaitu kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam dan pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMP Negeri 5 
Bulukunyi Kabupaten Takalar.  
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam adalah keahlian dalam 
teori dan kemahiran dalam praktik seorang guru dalam mendidik, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengelola pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Akhlak mulia yang dimaksudkan adalah segala bentuk perilaku yang terpuji 
dan tidak bertentangan dengan ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadis. 
Upaya guru dalam membentuk dan membina serta meningkatkan akhlak mulia 
peserta didik dari yang belum terbentuk kemudian menjadi terbentuk, dari yang 
kurang baik menjadi baik bahkan lebih baik berupa pembiasaan salat berjama’ah, 
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budaya salam, menjaga kebersihan baik itu di dalam kelas maupun di luar kelas, 
disiplin (datang dan pulang tepat waktu), jujur, sopan, menghormati dan menghargai 
guru, teman-teman serta orang tua. 
Permasalahan ini muncul berkaitan dengan adanya kesenjangan antara 
kompetensi pedagogik guru dengan akhlak mulia peserta didik. Oleh karena itu, 
penelitian hanya dibatasi pada permasalahan yang kemudian dijabarkan ke dalam 
bentuk matriks sebagai berikut : 
Matriks Deskripsi Fokus 
 
Pokok Masalah Sub Masalah 
Kompetensi Pedagogik 
Guru PAI 
1. Merencanakan program pembelajaran 
2. Mendesain program pembelajaran 
3. Menilai proses dan hasil 
4. Mendiagnosis faktor-faktor keberhasilan. 
Akhlak Mulia 1. Jujur 
2. Adil 
3. Bijaksana 
4. Disiplin  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru PAI 
dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di SMP Negeri 5 Bulukunyi 
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Kabupaten Takalar?”Dari pokok masalah ini dibagi ke dalam sub-sub masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses implementasi kompetensi pedagogik guru pendidikan 
agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMP Negeri 5 
Bulukunyi Kabupaten Takalar? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengimplementasian 
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam untuk pembinaan akhlak 
mulia peserta didik di SMP Negeri 5 Bulukunyi Kabupaten Takalar? 
3. Bagaimana hasil proses implementasi kompetensi pedagogik guru PAI dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMP Negeri 5 Bulukunyi Kabupaten 
Takalar? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penyusunan sebuah karya ilmiah membutuhkan berbagai dukungan teori dari 
berbagai sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan sebuah penelitian. 
Relevansi dengan penelitian sebelumnya tentang peranan guru PAI dalam 
meningkatkan akhlak mulia peserta didik telah banyak dilakukan oleh beberapa 
peneliti, baik untuk keperluan skripsi, tesis, disertasi maupun proyek penelitian 
lainnya. Berdasarkan hasil penelusuran pada berbagai sumber pustaka, belum 
ditemukan hasil penelitian yang mengkaji lebih spesifik tentang peranan guru PAI 
dalam meningkatkan akhlak mulia peserta didik. 
1. Hasil Penelitian dalam Bentuk Tesis 
Tesis Iskandar lasimpala dengan judul Peranan Guru dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah (MTs) al-Iklas Wakai 
Kecamatan Una-Una Kabupaten Tojo Una-Una Propensi Sulawesi Tengah, tesis 
tahun  2011. Dengan tujuan meningkatkan pendidikan di sekolah dan meningkatkat 
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mutu siswa di MTs al-Iklas, semua peningkatan mutu ini adalah tanggung jawab 
seorang guru. 
Tesis Andi Fadilah yang berjudul Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Pembentukan Akhlak Mulia Siswa SMA Negeri 1 Sengkang, tahun 2011. 
Membahas tentang gambaran tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam, bentuk 
peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak mulia, faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam, dan solusi atas 
kendala yang dihadapi pada pelaksanaan pendidikan agama Islam SMA Negeri 1 
Sengkang. 
Tesis Asrul Haq Alang yang berjudul Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Menangani Perilaku Penyimpangan Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Biringkanaya Makassar, tahun 2011. Membahas tentang faktor-faktor apa yang 
menyebabkan perilaku menyimpang siswa, bentuk perilaku penyimpangan pada 
siswa, dan upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi perilaku 
penyimpangan siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Biringkanaya Makassar.  
Tesis Een Aruroh Peran Pondok Pesantren al-Falah dalam Pembinaan 
Akhlak Santri di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat, tahun 2012. 
Membahas tentang bentuk pola pembinaan akhlak santri dalam pondok pesantren, 
faktor pendukung dan penghambat serta solusi dalam proses pembinaan akhlak santri 
di pondok pesantren al-Falah Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram bagian Barat. 
  Hasil penelitian di atas tidak spesifikasi membahas tentang implementasi 
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia 
peserta didik, tetapi penulis menganggap bahwa hasil penelitian tersebut membahas 
tentang peran guru agama Islam dalam membentuk dan membina yang belum 
memiliki hasil sementara penelitian ini telah memiliki hasil namun masih perlu 
ditingkatkan. Sedangkan pana penelitian ini lebih mendalam mengkaji keterkaitan 
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antara kompetensi pedagogik yang dimiliki guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membina akhlak mulia peserta didik. 
2. Buku-buku yang Relevan 
Selain dari hasil penelitian tersebut, juga ditemukan beberapa karya ilmiah 
berupa buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang relevan dengan peranan guru 
dalam proses belajar mengajar dan metodologi penelitian kualitatif. 
Rusman, dalam bukunya Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 
Profesionalisme Guru. Penerbit PT Raja Grafindo Persada tahun 2011. Buku ini 
membahas tentang model-model pembelajaran dan peranan guru dalam pendidikan.
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Mappanganro, buku yang berjudul Pemilikan Kompetensi Guru. Penerbit 
Alauddin Press tahun 2010. Buku ini membahas kompetensi pedagogik, kompotensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
12
 
Abd. Rahman Getteng, dalam bukunya Menuju Guru Profesional dan ber-
Etika. Penerbit Prenada Media Group tahun 2011. Buku ini membahas peran guru 
dalam proses pembelajaran dalam tugas dan tanggung jawab guru dalam pendidikan 
Islam.
13
 
Abdul Majid dalam bukunya Perencanaan pembelajaran: Mengembangkan 
Standar Kompotensi Guru, Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya tahun2011. 
Buku ini membahas tentang pengelolaan pembelajaran dan pengembangan bahan 
ajar.
14
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A. Wawan dan Dewi M, dalam bukunya Teori dan Pengukuran Pengetahuan, 
Sikap dan Perilaku Manusia Dilengkapi Contoh Kuesioner, Yogyakarta: Nuha 
Medika tahun 2010. Buku ini membahasa tentang konsep perilaku, Prosedur 
pembentukan perilaku dan bentuk perilaku manusia.
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Buku-buku yang digunakan oleh penulis dalam kajian pustaka ini tidak 
membahas secara spesifik tentang peranan guru pendidikan agama Islam dalam 
membina kebiasaan shalat berjamaah, tetapi penulis menganggap buku-buku tersebut 
sangat relevan dengan pembahasan dalam tesis ini. Karena sejumlah buku tersebut 
membahas tentang peranan guru pendidikan agama Islam, guru yang profesional, 
pengelolaan pembelajaran dan perilaku manusia. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kompetensi 
pedagogik guru PAI dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMP Negeri 5 
Takalar. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk menjawab sub masalah yang 
telah dirumuskan, yaitu: 
a. Mendeskripsikan proses implementasi kompetensi pedagogik guru pendidikan 
agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMP Negeri 5 
Takalar. 
b. Menjabarkan faktor pendukung dan penghambat dalam pengimplementasian 
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam untuk pembinaan akhlak 
mulia peserta didik di SMP Negeri 5 Takalar. 
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c. Mendeskripsikan hasil proses implementasi kompetensi pedagogik guru PAI 
dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMP Negeri 5 Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu sebagai salah satu karya ilmiah. Untuk mengetahui sejauh 
mana seorang guru pendidikan agama Islam selalu berusaha dalam 
pembinaanakhlak mulia peserta didik di SMP Negeri 5 Takalar agar lebih 
berkualitas dalam hal pendidikan agama Islam. Tidak hanya sopan, jujur dan 
bertutur kata yang baik dan benar melainkan ada nilai-nilai luhur yang terkandung 
di dalamnya. 
b. Kegunaan praktis, sebagai acuan dan pedoman para pembaca pada umumnya, 
diharapkan dapat memahami bahwa tugas dan peranan seorang guru pendidikan 
agama Islam dalam pembentukan siswa yang selalu membina perilaku 
keagamaannya dan dapat mencapai insan yang berkualitas yaitu berwawasan 
inteletual yang tak telepas dari nilai-nilai spiritual baik itu di sekolah, keluarga dan 
masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kompetensi Pedagogik Guru 
Kompetensi merupakan suatu yang wajib dimiliki oleh seorang guru 
sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-Undang RI Nomor  14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen disebutkan dalam pasal 8. Kompetensi yang dimaksud yakni 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi, ini disebut dalam pasal 10 
ayat 1.
1
 
Secara etimologi kata kompetensi berasal dari bahasa Inggris competency, 
yang berarti kecakapan, kemampuan, kompetensi atau wewenang.
2
 Sedangkan dalam 
kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi diartikan sebagai wewenang (kekuasaan) 
untuk menentukan (memutuskan) sesuatu atau kemampuan menguasai gramatika 
secara abstrak atau batiniah.
3
 
Kompetensi atau competency mempunyai persamaan kata dengan proficiency 
dan ability, yang mempunyai arti kurang lebih sama dengan kemempuan dan 
kecakapan, hanya saja untuk kata proficiency  lebih tepat untuk dipahami sebagai 
orang yang mempunyai kemampuan tingkat tinggi (keahlian), sedangkan ability lebih 
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dekat kepada bakat yang dimiliki seseorang.
4
 Dengan demikian kompetensi dapat 
dipahami sebagai kemampuan, kecakapan, atau wewenang.  
Kaitannya dengan pendidikan dan pembelajaran para ahli pendidikan dan 
pembelajaran sudah cukup banyak memberikan rumusan untuk medefenisikan 
kompetensi, antara lain: Finch dan Crunklinton dalam E. Mulyasa, mengartikan 
kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilam, sikap, dan 
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Hal senada juga 
dikemukakan oleh Mc. Ashan, bahwa kompetensi: „… is a knowledge, skills, and 
abilities or capabilities that a person achieves, which become part of his or her being 
to the exent he or she can satisfactorily perform particular cognitive, affective and 
psychomotor behaviors.’5 Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi 
bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku kognitif, afektif dan 
psikomotor dengan sebaik-baiknya.  
Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia 
dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, psikomotorik dengan sebaik-
baiknya. Sementara Finch dan Crunklinton dalam Jenawi, kompetensi adalah 
penguasaan pengetahuan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi 
yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan.
6
   
Selanjutnya Abdul Mujid dalam Jenawi mengemukakan, kompetensi adalah 
seperangkat inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai 
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E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Cet. 3; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
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Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 33. 
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syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan 
tertentu. Konsep kompetensi dapat diberlakukan kepada semua bidang yang digeluti 
oleh seseorang, apabila konsep tersebut berhubungan dengan pembelajaran, 
kompetensi yang perlu dikuasai adalah yang berkenaan dengan disiplin pendidikan. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen  Bab 1 Pasal 1 ayat (10), disebutkan bahwa kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku  yang harus dimiliki, dihayati 
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
7
 
Dari berbagai rumusan defenisi kompetensi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, kesanggupan, dan kewenangan yang 
dimiliki guna mencapai tujuan tertentu sehingga mewarnai perilaku kognitif, afektif, 
dan psikomotoriknya. 
Adapun guru yaitu orang yang mempunyai pekerjaan (mata pencaharian atau 
profesinya) mengajar. Dalam bahasa Inggris, guru berasal dari kata teach (teacher), 
yang memiliki arti sederhana, yaitu seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain 
(personwhooccupationis teachingother).
8
 Sedangka dalam bahasa Arab, guru berasal 
dari kata al-Mua’allim, al-Mudarris yang berarti guru atau pengajar bagi laki-laki, 
sedangkan bagi guru perempuan disebut dengan al-Mu’allimah, al-Mudarrisah.9 
Sedangkan dalam literature Pedidikan Islam, guru laki-laki disebut ustad dan guru 
perempuan yakni ustadzah.
10
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Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
disebutkan bahwa guru merupakan pendidik yang profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevsealuasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan menengah. 
Sebagaimana pendapat Muhaimin yang dikutip dari Abdul Majid memberikan 
rumusan yang tegas tentang pengertian istilah tersebut dalam penggunaannya dengan 
menitikberatkan pada tugas dengan prinsip yang harus dilakukan oleh seorang guru. 
Untuk lebih jelasnya  menurut Muhaimin bahwa perbedaan penggunaan istilah 
tersebut dapat dilihat pada berikut ini: 
a. Murobbi adalah orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu 
bereaksi serta mampu mengatur dan memelihara hasil krasinya untuk tidak 
menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya 
(lingkungannya). 
b. Mu’allim adalah orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya 
serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoretis dan 
praktisnya, sekaligus melakukan transfer ilmu pengetahuan, intenalisasi, serta 
implementasinya (alamiah nyata). 
c. Mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta 
memperbaharui pengetahuan maupun keahliannya serta berkelanjutan, dan 
berusaha mencerdaskan anak didiknya, memberantas kebodohan mereka serta 
melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.  
d. Mu’addib adalah orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung 
jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa kini maupun pada 
masa yang akan datang. 
19 
e. Mursyid adalah orang yang mempu menjadi model atau sentral identifikasi diri 
atau menjadi pusat panutan, suri tauladan dan konsultan pada peserta didiknya dari 
semua aspeknya. 
f. Ustad adalah orang yang mempunyai komitmen dengan profesionalitas yang 
melekat pada dirinya sikap deduktif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil 
kerja yang baik serta sikap countinious improvement (kemajuan yang 
berkesinambungan) dalam melakukan proses pembelajaran.
11
 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut baik dari segi bahasa dan istilah, 
guru dapat dipahami sebagai orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan anak didik. Dimana tugas seorang guru adalah mendidik yakni 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi kognitif, 
potensi afektif maupun potensi psikomotorik. 
Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 
profesi keguruannya. Pekerjaan yang profesional memerlukan beberapa bidang ilmu 
yang sengaja dipelajari kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. Dengan 
demikian tugas guru sebagai tugas profesi yang menuntut kemampuan dan keahlian 
khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu melakukan tugas dan fungsinya 
sebagai guru dengan kemampuan optimal.
12
 
W. Robert Houston mengemukakan defenisi tentang kompetensi dengan 
competence ordinarily is define is adequacy fr a task or as possesi on of require 
knowledge, skill an abilities. Artinya suatu tugas yang memadai atau kepemilikan 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh sebuah jabatan 
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Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, h. 92. 
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Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 14-
15. 
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seseorang.
13
 Definisi ini mengandung arti bahwa seorang guru perlu memiliki dan 
menguasai sejumlah pengetahuan, kemampuan dan keterampilan khusus yang terkait 
dengan profesikeguruannya, agar ia dapat menjalankan tugasnya dengan sebaik-
baiknya serta dapat memenuhi keinginan dan harapan anak didik. 
Sedangkan menurut Barlow, kompetensi guru adalah the ability to 
responsibily perfonm has or ather duties appropriately, artinya kemampuan seorang 
guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya  secara bertanggung jawab  dan 
layak.
14
 Jadi, kompetensi guru dapat dipahami sebagai kemampuan dan kewenangan 
guru didalam menjalankan profesi keguruannya, artinya guru yang kreatif dan piawai 
dalam melaksanakan profesinya dapat dikatakan guru yang kompeten dan 
profesional. Selain itu kompetensi juga dapat di pahami sebagai kualitas atau ciri-ciri 
khusus yang harus melekat dan ada pada diri orang yang bekerja secara profesional. 
Dalam hubungannya dengan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam, Abd. 
Rahman Getteng berpendapat bahwa manusia dalam perjalanan hidupnya, pada 
hakekatnya mengemban amanah yang harus dupertanggung jawabkan di hadapan 
Allah swt. dalam mengemban amanah tersebut, manusia harus senantiasa berpikir 
maju dan mengadakan perubahan dalam hidupnya.
15
 
Dari pernyataan tersebut dapat penulis katakan bahwa amanah yang diemban 
oleh manusia dalam kehidupan ini adalah cara berpikir, bertindak, dan senantiasa 
berusaha agar selalu ada peningkatan perubahan dalam dirinya. Perubahan itu terjadi 
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jika manusia selalu mengoreksu diri menuju kearah yang lebih baik, dan ini yang 
harus dimilik oleh guru Pendidikan Agama Islam. 
Penulis merumuskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi guru adalah 
kemampuan seorang guru dalam mengemban tugasnya, bertakwa kepada Allah swt, 
bertanggung jawab, memiliki akhlak mulia dan budi pekerti yang baik, serta berusaha 
menegakkan kebenaran. Dengan demikian, keterpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, spiritual, teknologi, sosial secara keseluruhan, membentuk kompetensi 
standar profesi keguruan yang mencakup pemguasaan materi, pemahaman terhadap 
peserta didik, pengembangan pribadi dan profesionalisme. 
Menurut Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
pada bab IV pasal 10 dinyatakan bahwa kompetensi sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 8 meliputi empat kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
16
 
Secara garis besar ada tiga kompetensi  yang harus dimiliki oleh seorang guru, 
menurut Suharsimi, yakni: 
a. Kompetensi profesional, yakni guru yang memiliki pengetahuan yang luas 
mengenai subjeckmatter (materi bidang studi) yang akan diajarkan dan menguasai 
metodologi yang digunakan dalam proses belajar-mengajar. 
b. Kompetensi personal yaitu guru harus memiliki sikap kepribadian yang mantap, 
sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek. Sebagaimana istilah Ki 
Hajar Dewantoro, guru perlu memiliki sikap kepribadian „ing ngarso sung tulodo, 
ing madyo mangun karso, tut wuri handayani.’ 
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Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
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c. Kompetensi Sosial yang berarti bahwa guru harus memiliki kemampuan 
berkomunikasi sosial, baik dengan murid maupun dengan sesama guru, kepala 
sekolah, pegawai sekolah dan masyarakat.
 17
 
Jabatan guru adalah salah satu bentuk jasa profesional yang dibutuhkan dalam 
kehidupannya.
18
 Sedangkan pedagogik adalah (kata benda) bermakna ilmu 
pendidikan atau ilmu pengajaran. Kata sifat untuk istilah pedagogik adalah 
pedagogis. Istilah pedagogis juga bermakna salah satu proses studi pedagogik. 
Pedagogis bermakna bersifat pedagogik atau bersifat mendidik. Makna lebih luas dari 
pedagogis adalah sadar terhadap arah tujuan dan ciri dasar dari proses pedagogik.
19
 
Penekanan pada aspek pengajaran terus menerus dari proses asimilasi 
merupakan upaya intelektual yang intensif pada diri siswa. Karena itu proses 
pedagogis juga didefinisikan sebagai proses pendidikan dan pengajaran secara 
keseluruhan dan bermuara pada pembentukan kepribadian siswa. Dalam proses ini, 
hubungan aktif dan sosial yang dibangun antara guru dan siswa melahirkan pengaruh 
timbal balik mereka untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
kemunitasnya.
20
 
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1 yang dimaksud 
dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik.
21
 Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan memahami peserta didik, 
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kemampuan melaksanakan perancangan pembelajaran, kemampuan mengevaluasi 
pembelajaran, kemampuan mengembangkan potensi peserta didik. 
Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan guru berkenaan dengan 
penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam pembelajaran. kompetensi tersebut 
paling tidak berkenaan dengan pembelajaran yaitu: Pertama, menguasai karakteristik 
peserta didik; kedua, menguasai teori-teori dan prinsip-prinsip pembelajaran; ketiga, 
mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran; keempat, menyelenggara-
kan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 
untuk kepentingan pembelajaran; kelima, memfasilitasi pengembangan potensi 
peserta didik; keenam, berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik; ketujuh, menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil 
belajar; kedelapan, memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian untuk kepentingan 
pembelajaran; dan kesembilan, melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran.
22
 Kemampuan ini sangat menentukan keberhasilan guru dalam 
proses pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik,
23
 kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan 
merencanakan program pembelajaran, kemampuan melaksanakan interaksi atau 
mengelola proses pembelajaran, dan kemampuan melakukan penilaian proses dan 
hasil belajar. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2007 tentang Guru, 
bahwasannya kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik yang  sekurang-kurangnya meliputi: 
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a.  Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,  
b. Pemahaman terhadap peserta didik, Menurut Mulyasa, sedikit terdapat empat hal 
yang harus dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, 
kreativitas, cacat fisik dan perkembangan kognitif.
24
 
c.  Pengembangan kurikulum/silabus, Perancangan pembelajaran, guru merencanakan 
sistem pembelajaran yang memanfaatkan sumber daya yang ada.  
d. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, guru menciptakan situasi 
belajar bagi anak yang kreatif, aktif dan menyenangkan.  
e.  Pemanfaatan teknologi pembelajaran;  
f.  Evaluasi hasil belajar;  
g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
Pendidikan dan pengajaran adalah dua istilah yang tidak dapat dipisahkan, 
keduanya saling melengkapi. Jadi, ketika peserta didik menempuh pendidikan dia 
harus menjalani proses pembelajaran yang baik, dengan menjalani proses 
pembelajaran yang baik, peserta didikakan mencapai keterdidikan, dan tujuan 
pembelajaran akan terwujud. 
Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng dalam Hamzah B. Uno, adalah 
upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit  dalam 
pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan 
pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada. Kegiatan-
kegiatan tersebut pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelajaran.
25
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 Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan berbagai teori untuk 
merancangnya agar rencana pembelajaran yang disusun benar-benar dapat memenuhi 
harapan dan tujuan pembelajaran. Untuk itu, tujuan pembelajaran yang dikemukakan 
oleh Reigeluth dalam Hamzah B. Uno, sebagai suatu disiplin ilmu yang menaruh 
perhatian pada perbaikan kualitas pembelajaran dengan menggunakan teori 
pembelajaran deskriptif, sedangkan rancangan pembelajaran mendekati tujuan yang 
sama dengan berpijak pada teori pembelajaran preskriptif.
26
   
Kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator antara laian: 
a. Mampu menerapkan keterampilan dasar mengajar, seperti membuka pelajaran, 
menjelaskan, pola variasi, bertanya, memberi penguatan, dan menutup pelajaran.  
b. Mampu menerapkan berbagai jenis pendekatan, strategi, metode pembelajaran, 
seperti aktif learning, CTL, pembelajaran portofolio, pembelajaran kontekstual. 
c. Mampu menguasai kelas, seperti mengaktifkan peserta didik dalam bertanya, 
mampu menjawab dan mengarahkan pertanyaan siswa, kerja kelompok, kerja 
mandiri. 
d. Mampu mengukur tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung.
27
 
Inti dari perencanaan pembelajaran adalah menetapkan metode pembelajaran 
yang optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Fokus utama dalam perancangan pembelajaran adalah 
pada pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode pembelajaran. Pemilihan 
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metode pembelajaran harus didasarkan pada analisis kondisi dan hasil pembelajaran. 
Analisis akan menunjukkan bagaimana kondisi pembelajarannya, dan hasil 
pembelajaran yang diharapkan, setelah itu barulah menetapkan dan mengembangkan 
metode pembelajaran yang diambil dari setelah merancang pembelajaran mempunyai 
informasi yang lengkap mengenai kondisi nyata yang ada dari hasil pembelajaran 
yang diharapkan. Dengan hal tersebut guru dapat menciptakan pembelajaran yang 
kondusif. 
Selain dari hal tersebut evaluasi juga termasuk dalam kategori proses 
pembelajaran karena evaluasi adalah suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan 
dan penafsiran informasi untuk menilai (assess) keputusan-keputusan yang dibuat 
dalam merancang suatu sistem pengajaran. Rumusan itu mempunyai tiga implikasi, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Evaluasi adalah suatu proses yang terus menerus, bukan hanya pada akhir 
pengajaran, tetapi dimulai sebelum dilaksanakannya pengajaran sampai dengan 
berakhirnya pengajaran. 
b. Proses evaluasi senantiasa diarahkan ke tujuan tertentu, yakni untuk mendapatkan 
jawaban-jawaban tentang bagaimana memperbaiki pengajaran. 
c. Evaluasi menuntut penggunaan alat-alat ukur yang akurat dan bermakna untuk 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan guna membuat keputusan dalam hasil 
belajar peserta didik.
 28
  
Dengan demikian evaluasi merupakan proses yang berkenaan dengan 
pengumpulan informasi yang memungkinkan menentukan tingkat kemajuan 
pengajaran dan hasil belajar peserta didik dan sebagai ukuran untuk lebih 
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meningkatkan proses pembelajaran. Sedangkan kemampuan dalam mengevaluasi 
hasil belajar, dengan indikator antara lain: 
a. Mampu merancang dan melaksanakan asesmen, seperti memahami prinsip-prinsip 
assesment, mampu menyusun macam-macam instrumen evaluasi pembelajaran, 
mampu melaksanakan evaluasi, dan lainnya. 
b. Mampu menganalisis hasil assessment, seperti mampu mengolah hasil evaluasi 
pembelajaran, mampu mengenali karakteristik instrumen evaluasi.  
c. Mampu memanfaatkan hasil asesment untuk perbaikan kualitas pembelajaran 
selanjutnya, seperti memanfaatkan hasil analisis instrumen evaluasi dalam proses 
perbaikan instrumen evaluasi, dan mampu memberikan umpan balik terhadap 
perbaikan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.
29
 
Dengan demikian, evaluasi harus diselenggarakan dan dimanfaatkan untuk 
mengevaluasi keseluruhan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan sebelumnya. 
Evaluasi tidak hanya dilakukan untuk memperoleh prestasi/hasil belajar peserta didik. 
Tetapi menjadi bahan untuk melakukan kajian terhadap kurikulum, perkembangan 
peserta didik, dan semua aspek yang berhubungan dengan proses pembelajaran. 
Namun, evaluasi harus dilakukan secara objektif dengan indikator yang jelas. 
Sebagai suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan 
teknik yang sesuai, mungkin tes atau nontes. Teknik apapun dipilih, penilaian harus 
dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan tindak lanjut. 
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Penilaian hasil belajar bertujuan melihat kemajuan belajar peserta didik dalam 
hal penguasaan materi pembelajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan. 
a. Sasaran penilaian. Sasaran atau obyek evaluasi hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor secara 
seimbang. Masing-masing bidang terdiri dari sejumlah aspek. Aspek-aspek 
tersebut sebaiknya dapat diungkapkan melalui penilaian tersebut. Dengan 
demikian dapat diketahui tingkah laku mana yang sudah dikuasainya oleh peserta 
didik dan mana yang belum sebagai bahan bagi perbaikan dan penyempurnaan 
program pembelajaran selanjutnya. 
b. Alat penilaian, penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif meliputi tes 
dan bukan tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang objektif. Demikian 
juga penggunaan tes sebagai alat penilaian tidak hanya membiasakan diri dengan 
tes objektif dapat diimbangi dengan tes essay. Sebaliknya kelemahan tes essay 
dapat ditutupi dengan tes objektif. Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan 
secara berkesinambungan agar diperoleh hasil yang menggambarkan kemampuan 
peserta didik yang sebenarnya di samping sebagai alat untuk meningkatkan 
motivasi belajarnya. 
c. Proses pelaksanaan tes, penilaian hasil belajar dilaksanakan dalam bentuk formatif 
dan sumatif. Penilaian formatif dilakukan pada setiap pembelajaran berlangsung, 
yakni pada akhir pembelajaran. Tujuannya untuk memperbaiki proses 
pembelajaran untuk selanjutnya dan meningkatkan motivasi dan usaha belajar 
peserta didik. Pelaksanaan penilaian ini bisa dilakukan secara formal melalui 
pemberian tes secara tertulis atau secara informal melalui pertanyaan secara lisan 
kepada semua peserta didik. Hasilnya dicatat untuk bahan penilaian dan untuk 
menentukan derajat keberhasilan peserta didik seperti untuk kenaikan tingkat, 
29 
raport, dan lain-lain. Penilaian formatif juga bisa dilakukan dalam bentuk tugas-
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, baik individual maupun kelompok. 
Penilaian sumatif biasanya dilakukan pada akhir suatu program atau pada 
pertengahan program. Penilaian bisa dilakukan melalui secara tertulis, baik tes 
essay maupun tes objektif. Dalam setiap semester minimal bisa dilakukan dua kali 
yakni pertengahan dan pada akhir semester. Hasilnya dapat digunakan untuk 
melihat program mana yang belum dikuasai oleh peserta didik dan sampai dimana 
kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi yang telah dibenarkan dalam 
waktu tertentu.
30
   
Dengan mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai. Dalam tahap persiapan terdapat 
beberapa kegiatan, antara lain penyusunan table spesifikasi yang di dalamnya terdapat 
sasaran penilaian, teknik penilaian, serta sejumlah instrumen yang diperlukan. Pada 
tahap pelaksanaan, dilakukan pemakaian instrumen untuk menemukan respon peserta 
didik terhadap instrumen tersebut sebagai bentuk hasil belajar. 
Pendidikan modern dewasa ini dihadapkan pada dilema yang substansial. 
Pendidikan diselenggarakan dengan menitikberatkan pada transmisi sains yang tanpa 
karakter, sehingga proses dehumanisasi dalam proses pembangunan bangsa kerap 
terjadi. Lemahnya dunia pendidikan dalam mempromosikan nilai-nilai luhur bangsa 
menyebabkan semakin terkikisnya rasa kebanggaan terhadap tanah air, tanggung 
jawab sosial, bahkan komitmen beragama. Masih banyak praktek pendidikan yang 
belum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi 
agar memiliki kepribadian seutuhnya. Untuk itu gagasan pendidikan Islam yang 
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terpadu menjadi bagian penting dalam penyelesaian masalah pendidikan. Gagasan 
tersebut telah banyak dijelaskan dalam perspektif pendidikan Islam khususnya 
pengembangan diri manusia dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya.
31
 
Selanjutnya dalam Undang-Undang SISDIKNAS pasal 1 bahwa, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan seuasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara.
32
 
Jamaluddin dalam Abdul Mujib mengemukakan bahwa potensi harus 
mencakup keterpaduan: 1) Kognitif yakni pembinaan kecerdasan dan ilmu 
pengetahuan yang luas dan mendalam sebagai penjabaran dari sifat fathonah 
Rasulullah. 2) Afektif yakni pembinaan sikap mental (mental attitude) yang mantap 
dan matang sebagai penjabaran dari sikap amanah Rasulullah. 3) Psikomotorik, yakni 
pembinaan tingkah laku (behavior) dan akhlak mulia sebagaimana penjabaran dari 
sifat shidiq Rasulullah. Pembinaan keterampilan kepemimpinan (leadership skill) 
yang visioner dan bijaksana sebagai penjabaran dari sifat tabligh Rasulullah.
33
  
Guru yang mampu mengembangkan potensi peserta didik dengan maksimal, 
maka akan melahirkan peserta didik  yang memiliki kemampuan kognitif yang baik, 
tidak saja menguasai bidangnya, tetapi memiliki dimensi ruhani yang kuat. 
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Keputusan-keputusannya menunjukkan warna kemahiran peserta didik yang 
didasarkan pada sikap moral atau akhlak yang luhur. 
B. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan 
dan membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agama islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui 
mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Sebagaimana 
dipahami bersama bahwa keberadaan pendidikan agama Islam di setiap jenjang 
lembaga pendidikan sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan sikap dan 
karakter peserta didik, karenanya kehadiran guru pendidikan agama Islam yang 
memiliki kompetensi juga sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan yang 
diharapkan. 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Islam sebagai agama universal memberikan pedoman hidup bagi manusia 
menuju kehidupan yang bahagia, yang pencapaiannya sangat bergantung pada 
pendidikan. Pendidikan merupakan kunci pembuka kehidupan yang dipergunakan 
manusia.
34
 Oleh karena itu, Islam dan pendidikan mempunyai hubungan yang sangat 
erat, yang bersifat organis-fungsional, di mana pendidikan difungsikan sebagai alat 
untuk  mencapai  tujuan  keislaman, dan  Islam  menjadi  kerangka  dasar serta 
pondasi pengembangan pendidikan Islam. 
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Abdurrahman  an-Nahlawi  menyatakan   bahwa pendidikan Islam  adalah  
penataan  individual  dan  sosial  yang  dapat menyebabkan seseorang tunduk taat 
pada Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupan individu dan 
masyarakat.
35
 
Sedangkan Imam Bawani menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah 
bimbingan jasmani dan rokhani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju 
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
36
 
Lebih spesifik, Abdur Rahman Saleh memberikan batasan tentang pendidikan 
agama Islam adalah usaha berupa bimbingan terhadap siswa agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan  ajaran  agama  Islam  serta  
menjadikannya  sikap hidup (way  of life).
37
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan agama 
Islam adalah usaha/bimbingan secara  sadar  kepada anak didik agar menjadi insan 
yang berkepribadian luhur, mengerti dan memahami sekaligus mengamalkan ajaran 
Islam yang dianutnya sebagai bekal hidup di dunia dan akhirat. 
2. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Dasar pelaksanaan pendidikan Islam disesuaikan  dengan dasar filsafat negara. 
Oleh karena itu,  maka dasar pendidikan Islam di Indonesia harus berdasarkan 
perundang-undangan yang secara langsung maupun tidak langsung dapat dijadikan 
pegangan dalam melaksanankan pendidikan agama di sekolah ataupun dilembaga 
pendidikan formal di Indonesia.  Dasar-dasar tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Dasar Yuridis 
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1) Landasan Ideal: Pancasila 
Pada butir pertama Pancasila, sila Ketuhanan Yang Maha  Esa berbunyi, 
“Percaya dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya masing-masing menurut  dasar kemanusiaan yang adil dan 
beradab”.38 Pancasila sangat relevan untuk penerapan filosofi pembelajaran yang 
mendunia seperti empat pilar belajar Dellor, belajar mengetahui (learning to know), 
belajar melakukan (learning to do), dan belajar hidup dalam kebersamaan (learning 
to live together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be).
39
 Keempat pilar 
belajar tersebut, semangatnya tidak bertentangan dengan tatanan Islam sebagaimana 
diungkap oleh Mahmud Syalthut bahwa tatanan Islam merupakan tatanan hubungan 
harmonis antara manusia dengan Tuhan, pribadi dengan dirinya sendiri, pribadi 
dengan masyarakat muslim maupun non muslim, serta   hubungan  dengan  alam dan 
kehidupan  secara   universal.
40
  
2)  Landasan  Konstitusional 
Di dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 29 ayat 1 disebutkan bahwa 
Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa dan ayat 2 berbunyi, ”Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk   memeluk  agamanya  masing-
masing  dan  untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”. 
3) Landasan Operasional 
 Landasan operasional pendidikan agama Islam adalah Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 
I Pasal 3, disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
b. Dasar Religius 
1) Qur‟an 
Banyak ayat di dalam al-Qur‟an yang menyuruh manusia untuk belajar dan 
mencari ilmu, di antaranya adalah: 
a) QS Surat al-Alaq/ 96: 1-5: 
                              
                    
Terjemahnya:  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
41
 
 Dalam terjemahan ayat di atas, tercakup sekaligus dua konsep yaitu ”belajar” 
(aktivitas manusia yakni Muhammad) dan ”mengajar” (aktivitas Allah Swt. melalui 
wasilah malaikat).  
 Dalam surat yang lain QS al-Muddatsir/74:3 Allah swt.  
        
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu agungkanlah!
42
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Perintah ”bacalah  dengan  menyebut  nama  Tuhanmu” (al-Alaq/96: 1) dan 
”Tuhanmu agungkanlah” (al-Muddatstsir/74: 3), dalam terjemahan ayat di atas 
artinya hendaklah dalam melakukan aktivitas ”belajar mengajar”, tidak semata-mata 
melakukan aktivitas duniawi yaitu untuk memperoleh sejumlah pengetahuan dan 
keterampilan hidup, tetapi hendaknya juga berorientasi ukhrawi  (karena  Allah  swt.),  
sehingga aktivitas belajar mengajar bernilai ibadah di sisi-Nya.
43
   
b) QS  Ali Imran/ 3: 104 
                                     
       
Terjemahnya:  
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.
44
 
2) Hadis 
نع بيأ رذ لاق لي لوسر الله ىلص الله ويلع و ملس :يا ابأ رذ نلأ ودغت ملعتف ةيآ نم باتك الله يرخ كل نم نأ يلصت ةئام ةعكر  .نلأو 
ودغت ملعتف اباب نم ملعلا لمع وب وأ لم لمعي يرخ نم نأ يلصت فلأ ةعكر (هاور نبا ام ةج)45  
Artinya:   
Wahai Aba Dzar, kamu mengajarkan ayat dari Kitabullah lebih baik bagimu 
dari pada shalat (sunnah) seratus rakaat. Dan pergi mengajarkan satu bab ilmu 
pengetahuan baik dilaksanakan atau tidak, itu lebih baik dari pada salat seribu 
rakaat (HR. Ibnu Majah). 
لاق ملس و ويلع الله ىلص بينلا نأ رمع نب الله دبع نع اور( .ةياولو نىع وغلب)يراخبلا ه46 
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Artinya: 
Dari Abdullah ibn Amr mengatakan bahwa Rasulullah saw. Berkata bahwa 
sampaikanlah olehmu mengenai hal agama walaupun hanya satu ayat (HR. 
Bukhari). 
3. Tujuan Pendidikan Islam 
Menurut Hasan Langgulung tujuan  pendidikan Islam harus mampu 
mengakomodasikan tiga fungsi utama dari agama, yaitu fungsi spiritual yang 
berkaitan dengan aqidah dan iman, fungsi psikologis yang berkaitan dengan tingkah 
laku individual termasuk nilai-nilai akhlak yang mengangkat derajat manusia menjadi 
lebih sempurna dan fungsi sosial yang berkaitan dengan aturan-aturan antara  
manusia  satu  dengan  yang  lain  dan  dengan  masyarakat di mana  masing-masing  
bertanggung  jawab untuk menyusun masyarakat yang harmonis dan seimbang.
47
 
Sedang menurut Athiyah al-Abrasyi tujuan pendidikan Islam adalah 
terbentuknya akhlak atau budi pekerti, mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat, 
membentuk pribadi yang utuh dan menyiapkan murid agar mempunyai profesi.
48
 
Quraish Shihab mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membina 
manusia agar mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya. 
Manusia yang dibina adalah makhluk yang memiliki unsur-unsur material (jasmani) 
dan immaterial (akal dan jiwa). Pembinaan akal menghasilkan ilmu, pembinaan jiwa 
menghasilkan kesucian dan etika, sedangkan pembinaan jasmani menghasilkan 
keterampilan. Dengan penggabungan unsur-unsur tersebut akan  tercipta  satu 
keseimbangan  antara dunia dan akhirat serta antara ilmu dengan iman.
49
 
Senada dengan Quraish Shihab adalah pendapat Muhammad  Munir  Mursi  
dalam   Abudin  Nata  bahwa  dengan  melaksanakan tugas kekhalifahan agar 
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terbentuk akhlak mulia yang dengannya dapat tercapai kebahagiaan hidup manusia di 
dunia dan di akhirat dan ini adalah tujuan hakiki pendidikan Islam.
50
 
Al-Ghazali dalam Ramayulis mengemukakan bahwa tujuan  pendidikan  
Islam dibagi  menjadi dua, yakni tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek. 
Tujuan jangka panjang adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan 
melaksanakan ibadah wajib dan sunnah dengan terlebih dulu mengkaji ilmu fardlu 
‟ain, karena di sana ada hidayah agama dan akan tercapai kebahagiaan dunia akhirat. 
Sedang tujuan jangka pendek adalah diraihnya profesi manusia sesuai dengan bakat 
dan kemampuan.
51
 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan para ahli tersebut dapat diketahui 
bahwa tujuan pendidikan Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Allah dengan memakmurkan dan 
mengolah bumi sesuai dengan kehendak-Nya. 
b. Mengarahkan manusia agar seluruh tugas kekhalifahan di bumi dilaksanakan 
dalam rangka beribadah kepada Allah, sehingga tugas tersebut terasa ringan. 
c. Mengarahkan manusia agar  berakhlak  mulia,  sehingga  ia  tidak 
menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya. 
d. Membina dan mengarahkan potensi   akal,  jiwa   dan  jasmaninya, sehingga ia 
memiliki ilmu, akhlak dan keterampilan yang dapat mendukung tugas pengabdian 
dan kekhalifahannya. 
e. Mengarahkan manusia agar bisa mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Tujuan pendidikan, utamanya pendidikan Islam sebagaimana dikemukakan 
Qurais Shihab dalam Abudin Nata ibarat ”pakaian” yang harus diukur dan dijahit 
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sesuai dengan bentuk dan ukuran pemakainya, berdasarkan  identitas,  pandangan  
hidup,  serta  nilai-nilai yang  terdapat dalam masyarakat atau negara tersebut.
52
   
Berbagai pendapat di atas memberi petunjuk bahwa di samping ada tujuan 
yang bersifat umum atau tujuan akhir, maka harus disertai dengan tujuan khusus yang 
merupakan penjabaran dari tujuan umum tersebut. Tanpa ada tujuan yang lebih 
bersifat khusus, maka tujuan umum menjadi sulit dilaksanakan. Sifat tujuan umum 
adalah konstan, tetap berlaku sepanjang jaman, tempat dan keadaan, tidak mengalami 
perubahan serta pergantian sepanjang jaman. Sedang pada tujuan  khusus  dapat 
dirumuskan sesuai dengan keadaan jaman, tempat dan waktu namun tetap tidak 
bertentangan dengan tujuan yang lebih tinggi yaitu tujuan umum atau tujuan akhir. 
Lebih lanjut, tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP/MTs adalah: 
1. Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta 
pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang keimanan dan ketakwaan-Nya kepada Allah swt. 
2. Mewujudkan  manusia  Indonesia   yang  taat  beragama  dan  berakhlak mulia 
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, 
adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasa>muh), menjaga keharmonisan secara 
personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas 
sekolah. 
C. Akhlak Mulia 
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1. Pengertian Akhlak  
Secara etimologi قلاخأ adalah bentuk jamak dari  قلخلأ  adalah tabiat, budi 
pekerti, perangai dan tingkah laku.
53
 Kata tersebut mengandung segi persesuaian 
dengan kata Khalqun yang berarti kejadian yang erat hubungannya dengan khalik 
yang berarti pencipta, dan Makhluk yang berarti yang diciptakan.
54
 
Kesamaan kata di atas mengisyaratkan bahwa dalam akhlak mencakup 
pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak khaliq (pencipta) dengan 
perilaku makhluk (yang diciptakan). Dengan kata lain perilaku seseorang terhadap 
orang lain dan lingkungan sekitarnya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki jika 
perilakunya didasarkan pada kehendak khaliq (pencipta).  
Secara terminologi ada beberapa definisi akhlak menurut para ahli di 
antaranya: 
a. Menurut Imam al-Gazali: akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa melakukan 
pertimbangan dan pemikiran. 
b. Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 
pikiran lebih dulu. 
c. Menurut Abdul Karim Zaidan, akhlak adalah nilai dan sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai 
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perbuatannya baik dan buruk untuk kemudian memilih melakukan atau 
meninggalkannya.
55
  
Ketiga definisi yang dikutip di atas sepakat menyatakan bahwa akhlak adalah 
sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang, yang muncul secara spontan bilamana 
diperlukan tanpa memerlukan pemikiran, pertimbangan lebih dahulu dan tidak 
memerlukan dorongan dari luar. Pada hakikatnya akhlak adalah suatu kondisi atau 
sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian sehingga timbullah 
berbagai macam perbuatan secara spontan dan mudah tanpa memerlukan pemikiran. 
Apabila kondisi tersebut melahirkan perilaku yang baik dan terpuji menurut 
pandangan syari‟at dan akal pikiran dinamakan dengan akhlak yang mulia, dan 
sebaliknya jika lahir kelakuan yang buruk disebutlah akhlak yang tercela. 
2. Dasar dan Ruang Lingkup Akhlak 
a. Dasar Pembinaan Akhlak   
Islam merupakan agama yang sempurna., sehingga setiap ajaran yang ada 
dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan akhlak. 
Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak adalah al-Qur‟an dan as-
Sunnah bukan akal pikiran dan pandangan masyarakat. Untuk menilai baik dan buruk 
seseorang dalam melakukan perbuatan haruslah berdasarkan ajaran al-Qur‟an dan al-
Sunnah. Rasulullah Muhammad saw. menyatakan dalam salah satu hadis yang 
berbunyi: 
الله َلْوُسَر َنَا ُوَغَل َب َُوَنا َكَلام ْنَع نيَثَدَحَو  نْيَرْمَأ ْمُكْيف ُتَْكر َت :َلَاق َمَلَسَو وْيَلَع ُالله ىَلَص
)كلام هاور(.وْيَبن َةَنُسَو الله َبَاتك َامبه ْمُتْكََسَتَ َام اْوُلضَت ْنَل56 
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Artinya:  
Diceritakan kepadaku dari Malik bahwasanya ia menyampaikan bahwa: 
Rasulullah saw. bersabda: Telah aku tinggalkan untukmu  dua perkara. Kamu 
sekali-kali tidak akan an sesat apabila berpegang pada keduanya, (yakni) 
Kitabullah (al-Qur‟an) dan al-Sunnah. 
Mengingat kebenaran al-Qur‟an dan al-Sunnah adalah mutlak, olehnya itu 
setiap ajaran yang sesuai dengan al-Qur‟an dan al-Sunnah harus dilaksanakan dan 
apabila bertentangan mesti ditinggalkan. Dengan demikian, berpegang teguh pada 
keduanya menjamin seseorang terhindar dari kesesatan. Allah swt. mengutus 
Rasulullah Muhammad saw. untuk membawa agama suci dan mulia dengan 
ajarannya yang lengkap dan sempurna, mampu membawa manusia ke puncak 
ketinggian akhlak dan menghantarkan mereka kepada keselamatan lahir dan batin. 
Al-Qur‟an menjelaskan diutusnya Rasulullah Muhammad saw. sebagai Rasul adalah 
pembawa rahmat untuk seluruh alam. karena itu, tujuan risalahnya adalah 
memberikan kebahagiaan, kedamaian, keselamatan bagi umat manusia dan rahmat 
bagi alam semesta. Firman Allah swt. dalam QS al-Anbiya/21:107. 
               
Terjemahnya: 
Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.
57
 
Pengertian ayat tersebut dapat dipahami bahwa risalah Rasulullah Muhammad 
saw. memberi rahmat bagi seluruh umat manusia dan alam sekitarnya. Ajarannya 
menuntun manusia agar berbuat baik dan menjauhi perbuatan buruk.   
Manusia telah diberi kesadaran berakhlak sebagai fitrah yang telah di bawah 
sejak lahir. Fitrah dalam al-Qur‟an dapat menjadi ukuran baik dan buruk karena 
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manusia diciptakan oleh Allah swt. memiliki fitrah bertauhid, mengakui ke Esaan 
Allah swt., sebagaimana dalam QS al-Ru>m/30:30. 
                                   
                    
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam), sesuai fitrah 
Allah disebutkan Dia telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada ciptaan Allah . Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.
58
    
Karena fitrah itulah manusia cinta kepada kesucian dan selalu cenderung 
kepada kebenaran. Hati nuraninya selalu mendambakan dan merindukan kebenaran. 
Namun fitrah manusia tidak selalu terjamin dapat berfungsi dengan baik karena 
pengaruh dari luar, misalnya pengaruh pendidikan dan lingkungan. Fitrah hanyalah  
merupakan potensi dasar yang perlu dipelihara dan dikembangkan. Betapa banyak 
manusia yang fitrahnya tertutup sehingga hati nuraninya tidak dapat lagi melihat 
kebenaran. Oleh sebab itu ukuran baik dan buruk tidak dapat diserahkan sepenuhnya 
kepada hati nurani manusia semata, tetapi harus dikembalikan pada penilaian syara‟, 
yaitu al-Qur‟an dan al-Sunnah. Semua keputusan syara‟ tidak bertentangan dengan 
hati nurani dan akal pikiran manusia karena keduanya berasal dari sumber yang sama 
yaitu Allah swt.
59
  
Uraian di atas dapat dipahami bahwa ukuran yang pasti (tidak spekulatif), 
objektif, komprehensif, dan universal untuk menentukan baik dan buruk hanyalah al-
Qur‟an dan as-Sunnah, bukan akal pikiran dan pandangan masyarakat sebagaimana 
pada etika dan moral, karena kemampuan akal sangat terbatas sesuai dengan 
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terbatasnya kemampuan semua makhluk Allah swt. Oleh karena itu dasar pembinaan 
akhlak mulia hanyalah bersumber pada al-Quran dan as-Sunnah. 
b. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup akhlak itu sangat luas, mencakup seluruh aspek kehidupan, 
baik secara vertikal dengan Allah swt, maupun secara horizontal sesama 
makhlukNya. Adapun perinciannya sebagai berikut: 
1) Akhlak terhadap Allah swt, meliputi: takwa, cinta dan ridha, ikhlas, tawakkal, 
syukur dan taubat. 
2) Akhlak terhadap Rasulullah saw, meliputi: mencintai dan memuliakan 
Rasulullah Muhammad saw, mengikuti dan mentaati Rasulullah saw dan 
mengucapkan shalawat dan salam 
3) Akhlak pribadi, meliputi: shidiq, amanah, istiqamah, iffah (memelihara 
kehormatan diri), mujahadah, syaja’ah, tawadhu, malu, sabar dan pemaaf.  
4) Akhlak dalam keluarga, meliputi: birrul walidain, hak, kewajiban dan kasih 
sayang suami istri, kasih sayang dan tanggung jawab orang tua terhadap anak 
dan silatturahim dengan karib kerabat.   
5) Akhlak bermasyarakat, meliputi: bertamu dan meneriam tamu, hubungan baik 
dengan tetangga, hubungan dengan masyarakat, pergaulan muda-mudi dan 
memelihara ukhuwah Islamiiyah. 
6) Akhlak bernegara, meliputi: musyawarah, menegakkan keadilan, menegakkan 
amar ma’ruf nahi munkar, menjaga hubungan pemimpin dan yang dipimpin.60 
Dari penjelasan di atas, tampaklah bahwa ruang lingkup akhlak sangat luas, 
mencakup seluruh aspek kehidupan baik secara vertikal dengan Allah swt. maupun 
secara horizontal sesama makhlukNya.    
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3. Aspek Pembinaan Akhlak Mulia 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian dan pertama dalam Islam. 
Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Muhammad saw, yang utama 
adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Pembinaan akhlak dalam Islam 
terintegrasi dalam keimanan. Oleh karena itu Rasulullah Muhammad saw. 
mengisyaratkan bahwa salah satu kesempurnaan iman seseorang adalah yang paling 
sempurna akhlaknya.    
Aspek pembinaan akhlak mulia selaras dengan aspek dalam pendidikan Islam 
karena sasaran yang hendak dicapai dalam pendidikan Islam adalah terbentuknya 
pribadi yang taat beribadah, memiliki ilmu pengetahuan yang luas dan berakhlak 
mulia. Pribadi seperti inilah yang diharapkan terwujud dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan Islam.
61
 Adapun aspek dalam pendidikan Islam meliputi: 
a. Pendidikan Tauhid (Akidah)    
Inti ajaran Islam adalah tauhid. Ajaran tauhid menjabarkan tentang bagaimana 
berketuhanan secara benar dan menuntun manusia agar berkemanusiaan dengan 
benar. Dalam kehidupan sehari hari tauhid menjadi pegangan pokok yang 
membimbing dan mengarahkan manusia untuk bertindak benar dalam hubungannya 
dengan Allah swt, sesama manusia maupun dengan alam semesta. Bertauhid yang 
benar akan mengantarkan manusia kepada kehidupan yang baik di dunia dan 
kebahagiaan hakiki di akhirat.
62
 
                                                          
61
Khaeruddin, Ilmu Pendidikan Islam (Ed. I. Cet. I; Makassar: 2002), h. 112.  
62
Siti Musdah Mulia, Membangun Surga di Bumi, Kiat-Kiat Membina Keluarga Ideal dalam 
Islam (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2011), h. 3 
45 
Ajaran pokok ini telah diimplementasikan dengan baik oleh Rasulullah 
Muhammad saw. dalam kehidupan individual maupun sosialnya. Dengan ajaran ini 
beliau melakukan perubahan di segala bidang dari tingkat ideologis sampai tingkat 
praktis. Keyakinan dan ke-Esaan Allah swt. membuat beliau tegas melarang praktik 
mempertuhankan apapun selain Allah swt., seperti patung berhala, kebesaran suku, 
pemimpin dan penguasa, termasuk hawa nafsu dan ego yang ada dalam diri 
manusia.
63
 
Karakteristik Islam dapat diketahui melalui bidang akidah dengan meyakini 
dan mengakui bahwa yang wajib disembah hanya Allah swt. Akidah bersifat murni 
baik dalam isinya maupun prosesnya. Keyakinan tersebut sedikitpun tidak boleh 
diberikan kepada yang lain karena akan berakibat musyrik. Dalam hubungan ini 
Yusuf al-Qardawi yang dikutip Abuddin Nata mengatakan bahwa akidah menurut 
pengertian yang sebenarnya ialah kepercayaan yang meresap ke dalam hati dengan 
penuh keyakinan tidak bercampur syak dan ragu serta memberi pengaruh bagi 
pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan.
64
    
Meng-Esakan Allah swt. telah diajarkan semenjak Nabi Adam hingga Nabi 
Muhammad saw. Oleh karena itu beratus ayat yang bertebaran dalam al-Qur‟an 
menjelaskan tentang syirik dan ancamannya. Perbuatan syirik adalah perbuatan zalim 
yang sangat besar dosanya serta melemahkan jiwa dan kepribadian.
65
 Pembinaan 
akidah didasarkan pada firman Allah swt. dalam QS Luqman/31:13. 
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                            
    
Terjemahnya: 
Dan Ingatlah ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: wahai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.
66
 
Ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah swt. sangat murka kepada 
hambaNya yang mempersekutukannya dengan sesuatu yang menganggap ada Tuhan 
selainNya (musyrik). Perbuatn syirik menurut ayat tersebut di atas adalah perbuatan 
yang sangat zalim. 
Akidah yang murni dapat menjadikan manusia terbebas dari segala penentu 
dan ketergantungan dalam menjalani hidupnya kecuali kepada kemahakuasaan Allah 
swt. sehingga hidupnya selalu optimis dan dinamis untuk mendapatkan RidhaNya 
dengan penuh ketenangan dan kedamaian dalam seluruh ruang lingkup 
kehidupannya.
67
    
Akidah adalah dasar dan fondasi untuk mendirikan bangunan. Semakin tinggi 
bangunan yang akan didirikan, harus semakin kokoh fondasi yang dibuat. Kalau 
fondasinya lemah bangunan akan cepat roboh. Tidak ada bangunan tanpa fondasi. 
Itulah sebabnya Rasulullah Muhammad saw. selama tiga belas tahun periode Mekkah 
memusatkan dakwahnya untuk membangun akidah yang benar dan kokoh, sehingga 
bangunan Islam dengan mudah bisa berdiri di periode Madinah dan bangunan itu 
akan bertahan sampai akhir kiamat.
68
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Penjelasan tersebut dipahami bahwa akidah yang kuat akan mengantarkan 
seseorang untuk melaksanakan ibadah dengan tertib, memiliki akhlak yang mulia dan 
bermuamalah dengan baik. Dalam sebuah perumpamaan Allah swt. menggambarkan 
akidah yang kuat dan kokoh seperti dalam QS Ibrahim/ 14:24-25. 
                                   
                             
      
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit. Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim 
dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu 
untuk manusia supaya mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang 
buruk seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari 
permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun. Allah meneguhkan 
(iman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan yang teguh itu dalam 
kehidupan di dunia dan di akhirat dan Allah menyesatkan orang-orang yang 
zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.
69
 
Akidah yang kuat dan kokoh ibarat pohon yang kuat dan berdiri teguh. Dalam 
kehidupan seorang muslim yang berakidah kokoh mempunyai pendirian yang kuat, 
tidak mudah goyah dan tidak mudah dipengaruhi. Kehadirannya didambakan dan 
dirindukan, senantiasa menebar kedamaian, ketenangan kasih sayang kepada sesama 
manusia. Dengan demikian akidah menjadi acuan dan dasar dalam bertingkah laku 
serta berbuat yang pada akhirnya menimbulkan amal saleh. 
Keyakinan bahwa hanya Allah swt. tempat bergantung menjadikan Rasulullah 
Muhammad saw. memiliki kekuatan moral yang luar biasa dalam melapangkan jalan 
menuju revolusi sosial. Kekuatan dan kebesaran musuh tidak membuat beliau gentar 
karena memiliki tempat bergantung dan bersandar yang jauh lebih perkasa dan kuasa 
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yakni Allah swt. yang Maha Agung. Tidak ada ketakutan terhadap kekuatan apapun 
selainNya dan tidak ada pengharapan apa pun yang patut digantungkan selain 
kepadaNya. Penjiwaan terhadap makna tauhid membawa kemaslahatan dan 
keselamatan, melahirkan tatanan masyarakat yang bermoral, santun, manusiawi, 
bebas dari diskriminasi, ketidakadilan,, kezaliman, rasa takut, penindasan individu 
atau kelompok yang lebih kuat. Itulah yang telah dilakukan oleh Rasulullah 
Muhammad saw.        
b. Pendidikan Ibadah 
Istilah ibadah dilihat dari arti bahasa adalah taat, tunduk disertai dengan 
merendahkan diri. Pengertian ibadah menurut istilah adalah bertaqarrub 
(mendekatkan diri) kepada Allah swt. dengan menaati segala perintahNya dan 
menjauhi segala laranganNya dan  mengamalkan segala yang diizikanNya.
70
  
Konsep ibadah yang disebut dalam ayat di atas mengandung arti menyerah 
kepadaNya dan berperilaku sesuai dengan ajaran al-Qur‟an. Penyebutan al-Qur‟an 
dengan kata ibadah mengisyaratkan kesempurnaan manusia tidak dapat dilepaskan 
dari penyerahan diri secara penuh kepada Allah swt. Dalam majlis Tarjih 
Muhammadiyah, ibadah dibedakan menjadi dua yaitu: pertama, ibadah khusus atau 
ibadah mahdah adalah apa yang telah ditetapkan Allah swt. tentang perinciannya, 
cara-caranya yang tertentu. Kedua, Ibadah umum atau muamalat duniawiyat yaitu 
segala amalan yang diizinkan Allah swt.
71
     
Ibadah shalat  mengandung hikmah yang sangat besar manfaatnya bagi 
pengembangan pribadi yang paripurna dan utuh. Dengan shalat yang dilakukan 
sungguh-sungguh sesuai yang dituntunkan Rasulullah Muhammad saw. akan 
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membentuk pribadi yang mampu menduduki martabatnya selaku makhluk Allah yang 
paling sempurna. Di antara sekian banyak hikmah yang terkandung dalam ibadah 
shalat adalah menjadikan pribadi seseorang mampu dan tangguh menjauhkan diri dari 
segala perbuatan keji dan munkar.
72
 Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam 
QS al-Ankabut/29: 45. 
                      
                         
Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (al-Quran) dan 
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.
73
 
 Menurut M. Quraish Shihab bahwa ibadah shalat merupakan amal ibadah 
yang pelaksanaannya membuahkan sifat keruhanian dalam diri manusia yang 
menjadikannya tercegah dari perbuatan keji dan munkar. Dengan demikian hati 
menjadi suci dari kekejian dan kemunkaran serta menjadi bersih dari kekotoran dosa 
dan pelanggaran. Dengan demikian, shalat adalah cara untuk memperoleh potensi 
keterhindaran dari keburukan. Ibadah shalat, baik pada ucapan maupun gerakannya 
mengandung banyak hal yang mengingatkan manusia kepada Allah swt. Karena 
itulah sehingga shalat diatur dalam waktu yang berbeda malam dan siang agar 
berulang-ulang menasehati, melarang, mengingatkan dan sebanyak pengulangannya 
sebanyak itu pula tambahan kesan ketakwaan dalam hati pelakunya dan sebanyak itu 
pula kejauhan jiwanya dari kedurhakaan sehingga lama kelamaan akan menjadi 
potensi dirinya.
74
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Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa shalat adalah peribadatan yang suci 
dan merupakan aktivitas spiritual yang tertinggi bagi manusia, perjalanan trasendental 
manusia menuju keharibaan Tuhannya.  
c. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak berkisar tentang persoalan kebaikan dan kesopanan, 
tingkah laku yang terpuji. Pendidikan Akhlak didasarkan pada ayat al-Qur‟an dan al-
hadis serta memberikan contoh yang baik untuk diikuti.
75
 
Prinsip akhlak Islami termanifestasi dalam aspek kehidupan yang diwarnai 
keseimbangan, realistis, efisien, azas manfaat, disiplin, terencana serta memiliki dasar 
analisa yang cermat. Kualitas akhlak seseorang dinilai dari tiga indikator, yaitu: 
1) Konsistensi antara yang dikatakan dengan yang dilakukan atau kesesuaian 
antara perkataan dan perbuatan.  
2) Konsistensi orientasi yakni adanya kesesuaian antara pandangan dalam satu hal 
dengan pandangannya dalam bidang yang lain.  
3) Konsistensi pola hidup sederhana. Dalam tasawuf, sikap mental yang selalu 
memelihara kesucian diri, beribadah, hidup sederhana, rela berkorban untuk 
kebaikan. Selalu berpihak pada kebaikan pada hakekatnya cerminan dari akhlak 
yang mulia.
76
 
Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan manusia dengan 
makhluk lain. Manusia adalah makhluk Allah swt. yang paling mulia, namun tanpa 
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51 
akhlak membuat hilangnya derajat kemanusiaannya dan derajatnya lebih rendah 
daripada binatang. Ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya akhlak bagi manusia. 
Hamzah Ya‟cub yang dikutip Mustafa menyatakan bahwa faidah dari akhlak 
adalah sebagai berikut:
77
 
a). Meningkatkan Derajat Manusia.  
Dengan bekal akhlak manusia mengetahui antara yang baik dan yang buruk. 
Perbuatan baik mengantar pada kebahagiaan dan perbuatan buruk mengantar pada 
kesesatan dan kecelakaan. Pengetahuan tentang akhlak dapat mengantar seseorang 
pada jenjang kemuliaan. Dalam QS al-Mujadilah/58:11. 
                          
                        
           
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu, berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah kamu, maka 
berdirilah. Niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
maha teliti apa yang kamu kerjakan.
78
  
Pengetahuan tentang akhlak mulia membuat seseorang senantiasa berusaha 
memelihara diri supaya berada pada garis kebenaran yang diridhai Allah swt, dan 
menjauhi segala perilaku tercela yang dimurkai Allah swt. 
b) Manifestasi Kesempurnaan Iman. 
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Iman yang sempurna akan melahirkan kesempurnaan akhlak. Dengan kata lain 
kesempurnaan akhlak adalah manifestasi daripada kesempurnaan iman, sebaliknya 
tidaklah dipandang orang itu beriman dengan sungguh sungguh jika akhlaknya buruk. 
c) Kebutuhan Pokok dalam Keluarga 
Sebagaimana halnya makanan, minuman, pakaian, akhlak mulia juga 
merupakan kebutuhan primer dalam keluarga. Keluarga yang tidak dibina dengan 
tonggak akhlak mulia tidak akan dapat berbahagia, sekalipun kekayaan materinya 
melimpah ruah. Akhlak yang luhur itulah yang mengharmoniskan rumah tangga, 
menjalin cinta dan kasih sayang semua anggota keluarga. Rumah tangga yang dihiasi 
dengan keindahan akhlak mulia akan tercipta kedamaian dan kebahagiaan.  
d) Mensukseskan Pembangunan Bangsa dan Negara 
Suatu bangsa dan negara akan jaya apabila warganya berakhlak mulia. 
Sebaliknya negara akan hancur apabila warganya mengabaikan akhlak mulia, sebab 
akhlak mulia merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi individu dan masyarakat.  
Penjelasan tersebut di atas dapat dipahami bahwa akhlak mulia menempati 
kedudukan penting dan dianggap memiliki fungsi yang penting dalam memandu 
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu pembinaan akhlak menjadi sebuah keharusan, 
yang dimulai dari gerakan individu, yang kemudian diproyeksikan menyebar ke 
individu yang lain. Setelah jumlah individu yang tercerahkan secara akhlak mulia 
dalam jumlah yang banyak dengan sendirinya akan mewarnai kehidupan masyarakat 
sehingga tercipta peradaban masyarakat yang tentram dan sejahtera. 
4) Faktor-faktor yang Berpengaruh dalam Pembinaan Akhlak 
Menurut Zakiah Daradjat, Allah menciptakan manusia berdasarkan fitrahNya. 
Tetapi fitrah Allah untuk manusia diterjemahkan dengan potensi dapat dididik dan 
mendidik. Dengan pendidikan dan pengajaran potensi itu dapat dikembangkan. 
53 
Kewajiban mengembangkan potensi itu merupakan beban dan tanggung jawab 
manusia kepada Allah swt.
79
  
Pada dasarnya seluruh manusia memerlukan pendidikan dan pembinaan.  
Tanpa pendidikan manusia akan menemukan kesulitan dalam menghadapi masalah. 
Manusia akan kebingungan  dalam mencari solusi dan pemecahan masalah. 
Pendidikan ibarat lampu penerang bagi anak didik dan seluruh manusia, sedangkan 
para pendidik adalah orang-orang yang menyalakan lampu agar terang benderang. 
Manusia terdidik akan menemukan jalan yang terang dalam kehidupannya.
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Begitu pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia sehingga wahyu 
pertama diturunkan kepada nabi Muhammad saw. berisi perintah membaca. Perintah 
itu terdapat dalam QS al-Alaq/96:1-5: 
                               
                      
Terjemahnya: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.81 
Salah satu unsur yang bertanggung jawab dalam proses pendidikan adalah 
pendidik. Pendidik memegang peranan dalam menentukan keberhasilan proses 
belajar sehingga mereka dituntut persyaratan tertentu baik teoritis maupun praktis 
dalam pelaksanaan tugasnya. Sedangkan faktor-faktor yang bersifat internal, seperti 
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bakat atau pembawaan anak didik dan faktor eksternal seperti lingkungan dalam 
segala dimensinya menjadi sasaran pokok proses usaha para pendidik.
82
  
Pendidik berarti orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan 
pertolongan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan ruhaninya agar 
mencapai tingkat kedewasaan, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai 
khalifah Allah swt., mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai 
makhluk individu yang mandiri.
83
 
Senada dengan pendapat di atas, Abdul Mujib mengatakan pendidik merupakan 
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didiknya dengan 
upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa), 
kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa).
84
 
Menurut Al-Ghazali dikutip oleh Bukhari bahwa pendidik merupakan pelita 
segala zaman, orang yang hidup semasa dengannya akan memperoleh pancaran 
cahaya keilmiahannya. Andai kata dunia tidak ada pendidik, niscaya manusia seperti 
binatang, sebab pendidikan adalah upaya mengeluarkan manusia dari sifat 
kebinatangan kepada sifat  insaniyah dan ilahiyah.
85
 
Peserta didik mengalami pendidikannya dalam tiga lingkungan, yaitu 
lingkungan keluarga dan yang bertanggung jawab adalah orang tua, di lingkungan 
sekolah adalah guru  dan lingkungan masyarakat adalah seluruh masyarakat, 
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khususnya para pemimpi/tokoh masyarakat. Oleh karena itu tidak benar anggapan 
yang menyatakan bahwa segala tanggung jawab itu hanya ada di pundak salah satu 
dari ketiga pihak tersebut. Karena sesungguhnya ketiga unsur tersebut yakni, orang 
tua, guru, dan masyarakat harus secara bersama-sama ikut memikul tanggung jawab 
dalam mendidik. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh dalam pendidikan dan 
pembinaan akhlak adalah keluarga, sekolah dan masyarakat. 
a. Keluarga 
Keluarga adalah unit sosial terkecil yang memberikan pondasi primer bagi 
perkembangan anak didik. Keluarga merupakan tempat pertama peserta didik 
menerima pendidikan dan orang tua merupakan penanggung jawab yang utama dan 
pertama dalam pendidikan di keluarga. 
Sebagai peletak pertama pendidikan, orang tua memegang peranan yang 
sangat penting bagi pembentukan watak dan kepribadian anak. Dalam arti bahwa 
watak dan kepribadian anak tergantung pada pendidikan awal orang tua terhadap 
anaknya. Tanggung jawab orang tua terhadap anak adalah suatu keniscayaan yang 
merupakan fitrah yang telah dikodratkan Allah swt. kepada setiap orang tua. 
Kebiasaan-kebiasaan yang baik yang sesuai dengan ajaran agama yang dibentuk sejak 
lahir, akan menjadi dasar pokok dalam pembentukan kepribadian anak.
86
 
Menurut Musdah Mulia anak adalah amanah yang melahirkan rasa tanggung 
jawab yang sungguh-sungguh pada diri setiap orang tua. Amanah itu meliputi 
kewajiban menjaga kelangsungan kehidupan anak dengan memberikan makanan, 
minuman, tempat perlindungan, menjaga akidahnya sehingga tetap berada dalam 
agama dan keyakinan yang benar, dan memberikan bekal pendidikan.
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Pada saat manusia baru dilahirkan, tampak dengan jelas beberapa fakta yang 
mengharuskannya untuk mendapatkan pendidikan dan pembinaan berupa usaha orang 
dewasa untuk membantu, menolong, dan mengarahkannya untuk mencapai 
kedewasaannya. Dalam QS An Nahl/16:78. 
                          
         
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.
88
 
Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa peserta didik harus dibantu, 
dibimbing, diarahkan, dibina agar setelah menjadi dewasa ia menjadi bagian dari 
masyarakat yang dijiwai ajaran Islam.         
Pembentukan jiwa dan akhlak terpuji berlangsung bersamaan dengan 
perkembangan yang dimulai sejak anak lahir, bahkan dalam kandungan. Lebih jauh 
lagi sejak penentuan pemilihan jodoh yang bakal menjadi calon ibu dan ayah.  
Pembentukan akhlak yang baik dilaksanakan pada awal kehidupan manusia 
yakni pada saat berada dalam kandungan. Janin yang berada dalam kandungan ibunya 
mendapat pengalaman lewat syaraf-syaraf  di dalam rahim ibunya. Dalam perspektif 
Islam, rahim ibu tidak hanya memiliki  makna biologis bagi janin, tetapi lebih jauh 
dari itu, sebagai transmisi pendidikan yang akan berpengaruh pada pertumbuhan  
spiritual,  intelektual dan bahkan keteguhan diri. Rahim ibu adalah sebagai lahan di 
mana bibit sebuah tanaman akan tumbuh berkembang. Karena peranannya sebagai 
lahan, sudah barang tentu akan memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap bibit 
yang ditanam padanya.
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Menurut pengamatan ahli jiwa terhadap orang-orang yang mengalami 
kesukaran jiwa tampak bahwa keadaan sifat orang tualah ketika si anak dalam 
kandungan telah mempunyai pengaruh pertumbuhan terhadap jiwa anak di kemudian 
hari.
90
  
Kesalehan orang tua secara langsung merupakan input pendidikan bagi anak 
ketika masih menjadi janin dalam rahim ibunya. Dan ketika lahir, agama Islam 
menganjurkan yang terbaik bagi pertumbuhan dan perkembangan anak adalah dengan 
air susu ibu. Di samping itu pelaksanaan pendidikan dalam keluarga adalah 
keteladanan orang tua dalam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan keimanan, 
katatan beribadah, perlakuan terhadap anak sesuai dengan ketentuan agama, dipenuhi 
kasih saying dan pengertian, latihan dan pembiasaan anak untuk melaksanakan 
ibadah sesuai kemampuan dan perkembangannya.
91
 
Begitu pentingnya peranan orang tua dalam memberikan pendidikan terhadap 
anaknya sebagai tanggung jawab yang komprehensif dan sangat kompleks, 
menyangkut semua aspek kehidupan, baik pendidikan jasmani maupun pendidikan 
rohani.  
Orang tua memegang peranan yang sangat penting bagi pembentukan watak 
dan kepribadian anak, dalam arti bahwa watak dan kepribadian anak tergantung pada 
pendidikan awal orang tua terhadap anaknya.  
Dari beberapa penjelasan di atas penulis berkesimpulan bahwa tanggung 
jawab orang tua terhadap anak adalah suatu keniscayaan tidak bisa dinafikan dan 
dihindari karena merupakan fitrah yang telah dikodratkan Allah swt, kepada setiap 
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orang tua. Peranan orang tua selaku pendidik dalam keluarga adalah pangkal 
ketenteraman dan kedamaian hidup.   
b. Sekolah 
Ajang pendidikan kedua setelah keluarga adalah di sekolah. Ketika seorang 
anak mulai masuk sekolah, itu artinya ia menghadapi masyarakat baru yang berbeda 
dengan masyarakat keluarganya. Di sekolah terdapat individu-individu yang belum 
pernah bersamaya dalam kehidupan keluarganya. Proses mempersiapkan anak-anak 
untuk beradaptasi dengan sekolah termasuk salah satu proses sosial yang sangat susah 
dan sekaligus sangat penting, dan yang bertanggung jawab dan berperan dalam hal ini 
adalah guru.  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang diharapkan dapat mencetak 
manusia-manusia yang berguna. Unsur yang terlibat langsung dalam semua proses 
pembelajaran tersebut adalah guru. Guru merupakan wali dari arang tua anak sebagai 
tempat anak mengadu, berdiskusi, meminta pendapat dari permasalahan yang 
dihadapi. Pada hakikatnya, guru dan anak didik ibarat dua sisi mata uang, tidak dapat 
dipisahkan, tapi bisa dibedakan. Tanpa anak didik, guru tidak akan dapat mengajar, 
dan begitu juga sebaliknya, keduanya saling membutuhkan. Keduanya saling 
memberi nilai dalam menjalani hidup di masyarakat. Kesatuan yang utuh inilah, jika 
tetap dipertahankan akan memberikan sebuah kekuatan yang dapat melahirkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Kecerdasan dan kecakapan anak didik akan 
menjadi tiang keabadian dalam dunia pendidikan.      
Guru adalah pendidik professional, karenanya secara implisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang 
terpikul di pundak para orang tua. Pada saat orang tua menyerahkan anaknya ke 
59 
sekolah, berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya itu kepada 
guru.
92
  
Guru merupakan manusia yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan 
anak didik, dengan tetap berusaha mengupayakan seluruh potensi yang ada pada anak 
didik, baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik, demi kelangsungan proses 
pendidikan dan membebaskan manusia dari belenggu kebodohan. Di pundak gurulah 
diberikan amanah yang berat, walaupun itu adalah pekerjaan yang mulia. 
Kehadirannya diharapkan menjadi teladan bagi peserta didiknya dan masyarakat 
sekitarnya, karena segala perilaku seorang guru mulai dari yang kecil sampai pada hal 
yang besar tidak luput dari sorotan di lingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat.
93
  
Adapun tugas utama guru menurut Undang-Undang RI. No. 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 1, menyatakan bahwa guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
94
   
Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik. 
Kemampuan dan potensi yang dimiliki anak tidak akan berkembang secara optimal 
tanpa bantuan guru. Dalam persoalan ini guru diharapkan dapat memperhatikan anak 
didik secara individual, karena anak didik merupakan manusia yang unik, sebagai 
individu yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.
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Sesungguhnya tugas guru sangat berat, tetapi merupakan tugas suci, karena 
membina potensi sesama manusia dari tidak tahu menjadi tahu. Tugas tersebut 
merupakan kewajiban yang harus dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, maka 
setiap  guru harus melihat dan menempatkan dirinya sebagai tenaga professional serta 
pembawa amanah dari Tuhan. Dengan demikian, seorang guru harus memenuhi 
kriteria prinsip-prinsip profesionalisme diantaranya bahwa setiap guru harus memiliki 
kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya. Kompetensi yang 
dimaksud adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi professional.
96
  
Guru yang memiliki kompetensi adalah sosok yang senantiasa merasa dirinya 
kekurangan dalam menimba ilmu pengetahuan dan pengalaman. Mereka tidak pernah 
memiliki perasaan gengsi apalagi meremehkan orang lain. Guru yang memiliki 
kompetensi akan memberikan kontribusi ke arah kemajuan dan perubahan positif 
pada siswa. Kompetensi guru menunjukkan profesionalisme dirinya.  
Dalam sebuah sejarah dunia, diceritakan bahwa Negara Jepang diporak-
porandakan oleh pasukan Amerika ketika mengebom Nagasaki dan Hiroshima. 
Kerusakan tersebut begitu dahsyat, nyaris tidak memberi tanda-tanda kehidupan. 
Ketika Kaisar Hirohito mendatangi kota tersebut, ia tertunduk dan merenung, betapa 
negaranya hancur rata dengan tanah, dan yang lebih mengerikan dan menyakitkan 
adalah melihat pemandangan ratusan ribu rakyat yang bergelimpangan tak terbentuk 
lagi. Sejurus kemudian dia tegakkan kepalanya dan menoleh kepada salah seorang 
stafnya dan berkata kita harus bangkit. Kemudian dia bertanya berapa sisa guru yang 
ada di kota ini? Sang kaisar pun meminta guru-guru yang tersisa untuk dijaga, 
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dipelihara, disantuni, diberikan kesejahteraan yang memadai, karena sang kaisar 
beranggapan bahwa guru merupakan pijakan dasar dalam menentukan arah bangsa. 
Dari dulu hingga sekarang, posisi guru di negara Jepang  sangat diperhatikan, tak 
heran bila negara ini maju dengan cepat karena menjadikan guru sebagai arah pijakan 
bangsa yang paling kuat disbanding dengan kekuatan yang lain.
97
  
Dari penggalan peristiwa tersebut di atas dapat dipahami bahwa betapa 
berartinya guru dalam kehidupan manusia. Menurut cerita tersebut, pertanyaan 
pertama-tama yang meluncur dari mulut Kaisar Hirohito adalah berapa jumlah guru 
yang tersia. Dia tidak bertanya berapa tentara yang tersisa untuk melawan balik, 
berapa insinyur untuk membangun kembali kota, dan berapa dokter yang tersisa 
untuk merawat yang sakit. Ini berarti bahwa untuk membangun kembali bangsa dan 
Negara sangat dibutuhkan tenaga guru. Karena dari gurulah akan lahir generasi-
generasi yang lain seperti insinyur, dokter, tentara, dan lain-lain. 
Tanpa guru, hidup menjadi hampa, gelap, ibarat berjalan tanpa arah. Guru 
ibarat pelita dalam kegelapan. Guru sangat menentukan maju tidaknya sebuah 
bangsa. Ciri bangsa yang maju adalah adanya campur tangan dari tangan seorang 
guru. Guru yang memiliki kualitas dasar ilmu yang kuat akan menjadi tumpuan 
dalam mempercepat kelahiran generasi-generasi yang mandiri dan berakhlak. Hal ini 
sejalan dengan tuntutan zaman yang terus berubah. Oleh sebab itu, guru dituntut 
mampu mengikuti dan menyikapi tuntutan perubahan zaman tersebut. Apalagi dalam 
dunia globalisasi sekarang ini, booming informasi tak lagi sebuah hayalan tetapi 
benar-benar di hadapan kita dan bahkan bisa jadi kita sendiri menjadi objek dan 
sasaran dari informasi tersebut. Pengaruh buruk yang di bawa oleh berbagai media 
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tersebut dapat merusak peserta didik jika mereka tidak mampu menyaring mana yang 
baik dan buruk. Oleh karena itu sangat penting untuk membekali anak didik dengan 
pendidikan agama dan moral agar mereka tidak mudah terombang ambing, terpuruk, 
terjebak, dalam situasi zaman yang menyesatkan. Olehnya itu para guru harus tampil 
sebagai figur  teladan dan panutan bagi para anak didik. Guru sangat dituntut 
perannya dalam membentuk akal, membimbing, mengajarkan dan membekali  
mereka materi-materi pendidikan yang memuat nilai-nilai yang dapat membentuk 
akhlak mulia dan perilaku sosial secara ideal. 
c. Masyarakat 
Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalam berbagai corak dan 
bentuknya akan berpengaruh, baik langsung maupun tidak langsung terhadap 
pendidikan anak. Masyarakat merupakan faktor penting bagi kelangsungan 
pendidikan anak, karena sebagai makhluk sosial bagaimanapun anak tidak bisa 
dilepaskan dari lingkungan masyarakatnya.  
Pengaruh sosial dan kultural memainkan peranan besar dalam menentukan 
tingkah laku pada anak didik. Kultur dan struktur masyarakat sangat berimplikasi 
pada pendidikan anak, jika kultur dan struktur masyarakat baik, maka pendidikan 
anakpun akan condong ke arah yang lebih positif. Namun sebaliknya bila situasi 
masyarakat buruk, maka juga berdampak pada anak yang lebih cenderung melakukan 
tindakan-tindakan negatif.
98
 
Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi arah terhadap pendidikan 
anak, terutama para pemimpin masyarakat/tokoh masyarakat. Pemimpin yang 
berakhlak dan taat melaksanakan ajaran agama, tentu menghendaki agar setiap anak 
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didik menjadi anggota masyarakat yang berakhlak dan taat menjalankan perintah 
agama.
99
  
Dengan demikian di pundak mereka terpikul keikutsertaan membimbing 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Ini berarti bahwa pemimpin /tokoh 
masyarakat ikut bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan. Sebab 
tanggung jawab pendidikan pada hakikatnya merupakan tanggung jawab moral dari 
setiap orang dewasa baik sebagai perorangan maupun kelompok sosial. 
Sekalipun ajaran Islam menekankan tanggung jawab perseorangan dan pribadi 
bagi manusia, tetapi tidaklah mengabaikan tanggung jawab social yang menjadikan 
masyarakat sebagai masyarakat solidaritas, berpadu dan bekerjasama membina dan 
mempertahankan kebaikan. Semua anggota masyarakat bertanggung jawab membina, 
memakmurkan, memperbaiki, mengajak kepada kebaikan dan  mencegah 
kemunkaran.  
Dengan demikian jelaslah bahwa tanggung jawab pendidikan tidak hanya 
bersifat personal, tetapi juga bersifat sosial. Tanggung jawab tersebut bukan hanya 
terhadap perbuatannya dan perbaikan dirinya, tetapi juga bertanggung jawab terhadap 
perbuatan orang-orang yang berada di lingkungan sekitarnya. 
Pembinaan dalam lingkungan masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai 
kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada pembinaan akhlak. Melihat masyarakat 
sebagai suatu komponen yang dapat dikategorikan sebagai pendidik, masyarakat 
merupakan faktor yang integral dengan anak didik, orang tua, dan guru. Yang pada 
dasarnya memiliki peranan yang sama sesuai proses interaksi yang ada. Transformasi 
pendidikan yang ada dalam masyarakat seperti halnya pada orang tua, dan guru, yaitu 
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adanya proses pematangan intelektual, keterampilan, dan terutama sekali sikap 
mental dan akhlak anak didik.   
D. Kerangka Konseptual 
Dari serangkaian teori tersebut, dapat berasumsi bahwa kompetensi pedagogik 
guru pendidikan agama Islam sangat mempunyai peran terhadap pembinaan akhlak 
mulia peserta didik di SMP Negeri 5 Bulukunyi Kabupaten Takalar. Karena salah 
satu tugas seorang guru bukan hanya mendidik tetapi juga mengajar, baik dalam hal 
pendidikan formal maupun non formal. 
Setelah melihat kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam tersebut, 
artinya kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam merupakan salah satu 
variabel yang harus diperhitungkan dalam penelitian ini. Variabel ini merupakan 
variabel bebas yang berfungsi sebagai penentu sekaligus dikatakan yang memberikan 
pengaruh. Dia memberikan konstribusi kepada peserta didik dalam membentuk dan 
meramu proses pembelajaran yang pada gilirannya akan terakses dalam setiap 
kegiatan pembelajaran baik didalam maupun diluar kelas. 
Variabel pertama ini dibuat menjadi dua bagian yaitu peran seorang guru yang 
membahas tentang syarat profesi pendidik dan tugas seorang guru. Sedangkan 
pendidikan agama Islam yang di dalamnya membahas tentang dasar ideal pendidikan 
agama Islam, tujuan pendidikan agama Islam, dan metode pendidikan agama Islam. 
Variabel kedua adalah akhlak mulia peserta didik. Variabel ini merupakan 
variabel terikat dan yang dipengaruhi. Idealnya variabel ini akan sangat dipengaruhi 
oleh variabel pertama karena dalam peningkatan akhlak mulia peserta didik tersebut 
sangat dipengaruhi oleh peranan guru pendidikan agama Islam. Di samping itu yang 
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tidak kalah pentingnya bahwa variabel ini secara teoritis merupakan perwujudan dari 
variabel pertama. 
Untuk lebih memahami kerangka isi yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada bagan berikut ini. 
BAGAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Landasan Teologis 
Normatif 
Landasan Yuridis 
Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru PAI 
dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik 
Kompetensi Pedagogik Guru 
PAI: 
1. RPP 
2. Desain Pembelajaran 
3. Nilai Pembelajaran 
4. Diagnosa Keberhasilan 
Akhlak Mulia: 
1. Jujur 
2. Adil 
3. Bijaksana 
4. Disiplin  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research), 
yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana adanya. 
Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, peneliti menggolongkan penelitian 
ini sebagai penelitian deskriptif kualitatif yang bersifat induktif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk mengeksplorasi 
dan klarifikasi mengenai suatu fenomena dan kenyataan yang terjadi dengan 
menjelaskan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.
1
 
Dalam hal ini, peneliti akan mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam siswa di SMP 
Negeri 5 Takalar 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Takalar yang beralamat di Jalan 
Permandian Kelurahan Bulukunyi Kecamatan Polombangkeng Selatan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Di dalamnya terdapat siswa, guru, tenaga kependidikan, dan sarana 
prasarana sebagai bagian integral. 
Pelajaran pendidikan agama Islam yang merupakan mata pelajaran wajib 
dalam kurikulum untuk diajarkan kepada peserta didik. Salah satu sekolah terbesar 
dan banyak siswanya yang beragama Islam ialah SMP Negeri 5 Takalar, dan 
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Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2003), h. 20. 
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dipandang sangat representatif untuk dijadikan tempat penelitian berkaitan dengan 
permasalahan  yang diangkat. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), penelitian ini 
menggunakan beberapa pendekatan yang dinilai dapat menunjang kesempurnaan data 
yang diharapkan. Di antara pendekatan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Pendekatan pedagogis yang dimaksudkan untuk memberi pengertian bahwa 
peserta didik merupakan individu yang memerlukan bimbingan, keteladanan, 
arahan serta motivasi dari para pebelajar. Di samping itu pendekatan ini 
dimaksudkan untuk mengkaji dan mendalami berbagai pandangan pakar 
pendidikan tentang peranan guru PAI dalam pembinaan akhlak mulia peserta 
didik. 
2. Pendekatan psikologis yang dimaksudkan untuk menguraikan perkembangan 
kegiatan psikis peserta didik pada tingkat usia antara 12-15 tahun (usia rata-
rata peserta didik yang duduk di bangku Sekolah Menengah pertama dan yang 
sederajatnya). Kegiatan psikis ini meliputi kegiatan pengamatan, pemikiran, 
analisis, inteligensi, perasaan, emosi dan motivasi. 
3. Pendekatan manajerial digunakan oleh karena sasaran utama dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui manajemen yang digunakan di salah satu lembaga 
pendidikan dalam menjembatani pembinaan akhlak mulia peserta didik. 
Dengan pendekatan ini dapat diketahui, apakah manajemen pendidikan 
diperlukan dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMP 5 Takalar. 
4. Pendekatan teologis normatif, yakni memandang ajaran Islam secara normatif 
pasti benar dan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur. 
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Dengan menggunakan beberapa pendekatan tersebut, hasil penelitian akan 
disajikan secara sistematis sesuai dengan ketentuan penyusunan karya tulis ilmiah. 
C. Sumber Data Penelitian 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari 
obyek penelitian di lapangan. Dalam memperoleh data ini, peneliti berhadapan 
langsung dengan informan untuk mendapatkan data yang akurat, agar peneliti dalam 
melakukan pengolahan data tidak mengalami kesulitan. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah seluruh jumlah peserta didik di SMP Negeri 5 Takalar dan 
seluruh guru pendidikan Agama Islam serta guru BP. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data tambahan yang berupa tulisan, buku, dan 
bentuk dokumen lainnya yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Data dalam 
bentuk tulisan, buku dan dokumen lainnya digunakan oleh peneliti untuk menguatkan 
hasil temuan di lapangan agar data tentang problema yang dialami oleh pendidikan 
dan peserta didik dapat terungkap secara utuh. 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.
2
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Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. XVII; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), h. 
306. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa dalam penelitian 
kualitatif pada awalnya permasalahan belum jelas, maka yang menjadi instrumen 
adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalah yang dipelajari jelas, dapat 
dikembangkan suatu instrumen. Untuk itu instrumen yang digunakan oleh peneliti 
adalah check list yang berupa pedoman wawancara dan observasi, Tep rekorder,dan 
kamera. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian yaitu pada 
SMP Negeri 5Bulukunyi Kabupaten Takalar, menyangkut keadaan sarana dan 
prasarana pendidikan dan lain sebagainya. Untuk mencari data yang objektif, maka 
peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode 
primer dan sekunder untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Adapun jenis data 
yang digunakan adalah data kualitatif, sebab penelitian ini berusaha untuk 
mengungkap keadaan yang bersifat alamiah.
3
 
a. Observasi yaitu penulis mengadakan pengamatan terhadap objek baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi. 
b. Wawancara : yaitu penulis mengadakan wawancara, baik secara langsung maupun 
tidak langsung kepada sumber data dengan menggunakan pedoman wawancara. 
c. Dokumentasi yaitu penulis mengumpulkan data dari beberapa dokumen-dokumen 
penting, seperti arsip-arsip yang mendukung kelengkapan data penelitian ini. 
F. Teknik Pengolahan dan Analsis Data 
Data yang diperoleh dari peneliti akan dianalisis agar memperoleh data yang 
valid untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan tiga tahapan dalam melakukan analisis data, yaitu: 
                                                          
3
Umam U. Dkk, Metode Penelitian Agama; Teori dan Praktek (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2006), h. 70. 
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1. Reduksi data, semua data dilapangan dianalisis sekaligus dirangkum, dipilih 
hal-hal yang pokok dan difokuskan pada masalah pokok yang dianggap 
penting, dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan muda 
dipahami.
4
 
2. Display data, yaitu teknik yang digunakan oleh peneliti agar data yang 
diperoleh dan jumlahnya banyak dapat dikuasai dan dipilih secara fisik dan 
dibuat dalam bagan. Membuat display merupakan analisis pengambilan 
keputusan. 
3. Verfikasi data, yaitu teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam 
rangka mencari makna data dan mencoba untuk mengumpulkannya. Pada awal 
kesimpulan data masih kabur, penuh dengan keraguan, tetapi dengan 
bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan, pada akhirnya akan 
ditemukan cara mengelola data.
5
 
4. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti berada di lapangan yang diharapkan adalah temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada yang meneliti 
G. Pengujian Keabsahan Data Penelitian 
Pada proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenar-
an data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang dilakukan dalam proses ini 
adalah dengan trianggulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lahir di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
                                                          
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 234. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
235. 
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sebagai perbandingan terhadap data. Mengenai trianggulasi data dalam penelitian ini, 
ada dua hal yang dilakukan, yaitu trianggulasi dengan sumber, dan trianggulasi 
dengan teknik.
6
 
1. Trianggulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data (cek 
ulang dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua 
atau lebih sumber informasi dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti 
melakukan proses wawancara secara berulang-ulang dengan mengajukan 
pertanyaan mengenai hal yang sama dalam waktu berlainan. Cek silang berarti 
menggali keterangan tentang keadaan informasi satu dengan informasi lainnya. 
2. Adapun tiranggulasi dengan teknik dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya. 
b. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.  
Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya dan 
dengan penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan 
terjadinya perbedaan data yang diperoleh selama proses pengumpulan data 
 
                                                          
6
Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), h. 165. 
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BAB IV 
ANALISIS IMPLEMENTASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBINAAN AKHLAK MULIA 
PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 5 TAKALAR 
A. Profil SMP Negeri 5 Takalar 
1. Lokasi SMP Negeri 5 Takalar 
SMPN 5 Takalar adalah sebuah lembaga pendidikan yang berdiri pada tahun 
1999 dengan status negeri. Berdiri di atas tanah milik pemerintah seluas 8100 m
2
 
dengan luas pekarangan 6284 m
2 
dan luas bangunan 1816 m
2
. Dengan tanah yang 
cukup luas tersebut, lembaga pendidikan ini memiliki 15 ruang kelas, 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang laboratorium IPA, 1 ruang Lab. Komputer, 1 ruang Lab. 
Bahasa, 1 ruang BK dan 1 ruangan penunjang kegiatan keagamaan (masjid). Selain 
itu, terdapat juga tanah terbuka untuk halaman, lapangan olahraga, lapangan upacara 
dan tempat parkir. SMP Negeri 5 Takalar terletak di Jalan Permandian Kelurahan 
Bulukunyi Kecamatan Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
2. Visi Misi 
a. Visi:  
Unggul dalam prestasi, jaya dalam penguasaan IPTEK berdasarkan IMTAQ 
b. Misi:  
1) Meningkatkan rata-rata nilai ujian nasional., ujian sekolah serta kelulusan 
2) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan  
3) Mendorong dan meningkatkan disiplin warga belajar 
4) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
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5) Meningkatkan prestasi di bidang akademik dan non akademik 
6) Menumbuhkan semangat kompetitif kepada seluruh warga sekolah 
7) Melaksanakan pengembangan kurikulum dan inovasi pembelajaran. 
3. Sarana dan Prasarana 
Dalam Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab XII Pasal 45 ayat (1) yang menyatakan bahwa: 
Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan 
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan 
dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan 
kejiwaan peserta didik.
1
 
Inovasi sarana dan prasarana harus mengacu pada tupoksi lembaga dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab VII Pasal 42 ayat 1, bahwa: 
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
2
 
Begitu juga dengan SMP Negeri 5 Takalar sangat membutuhkan sarana atau 
fasilitas guna mendukung kelancaran proses pembelajaran karena tidak hanya terpaku 
pada kegiatan berbicara dan transfer pengetahuan (penyampaian teori) seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah yang bisa memperlancar 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pembelajaran di sekolah, berdasarkan 
keterangan dari bapak Indra Agus Supratman, bahwa: 
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Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Beserta Penjelasannya 
(Cet. III; Jakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 40. 
2
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 25.  
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Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 5 Takalar, jika dilihat dari segi 
ruangan sudah memadai namun masih ada beberapa yang perlu direnovasi di 
antaranya ruang belajar. Adapun dari segi alat penunjang sebagian masih 
memerlukan penambahan misalnya alat peraga dan pengadaan LCD.
3
 
Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 5 Takalar Tahun Pelajaran 2013/2014 
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Takalar 
Tahun Pelajaran 2013/2014 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1. Ruang Belajar Teori 10 Baik 
2. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
3. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik 
4. Ruang Guru 1 Baik 
5. Ruang Tata Usaha 1 Baik 
6. Ruang Perpustakaan/Lab. Komputer 1 Baik 
7. Ruang Laboratorium 1 Baik 
8. Ruang Keterampilan 1 Baik 
9. Ruang BP/BK 1 Baik 
10. Ruang UKS 1 Baik 
11. Ruang OSIS 1 Baik 
12. Ruang Pramuka 1 Baik 
13. Ruang Wc Guru 1 Baik 
14. Ruang Wc Siswa 1 Baik 
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Indra Agus Supratman, Kepala Pengurus Lab. IPA dan Urusan Sarana dan Prasarana, 
Wawancara pada tanggal 16 Desember 2013 
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15. Masjid 1 Baik 
16. Rumah Dinas 1 Baik 
Sumber data: Dokumen Kantor Tata Usaha SMP Negeri 5 Takalar
4
 
4. Kurikulum 
Sejak tahun pelajaran 2004/2005 SMP Negeri 5 Takalar menggunakan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Pada tahun 2006/2007 Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) diubah menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
sehingga kelas VII SMP di Propinsi Sulawesi Selatan menggunakan KTSP. 
Pada tahun 2010/2011 SMP Negeri 5 Takalar memiliki 9 rombongan belajar 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 273 orang yang terdiri dari: 
Tabel 4.2 
Rombongan Belajar SMP Negeri 5 Takalar 
Tahun Pelajaran 2010/2011 
No. Kelas Jumlah Kelas Jumlah Peserta Didik 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. VII 3 38 46 84 
2. VIII 3 44 53 97 
3. IX 3 41 51 92 
JUMLAH 9 123 150 273 
Sumber Data: Dokumen Kantor Tata Usaha SMP Negeri 5 Takalar
5
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5
Lihat Profil SMP Negeri 5 Takalar Tahun Pelajaran 2013/2014 
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Tabel 4.3 
Kriteria Ketuntasan Minimal T>.P. 2010/2011 
Komponen  KKM 
VII VIII IX 
A. Mata Pelajaran    
1. Pendidikan Agama 65 68 72 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 65 68 70 
3. Bahasa Indonesia 65 68 70 
4. Bahasa Inggris 60 65 68 
5. Matematika 60 65 68 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 65 68 70 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 68 70 72 
8. Seni Budaya 65 68 70 
9. Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan 
65 68 70 
10. T I K 65 67 68 
11. Muatan Lokal: Bahasa Makassar 70 72 75 
12. Pengembangan Diri Minimal Baik 
Sumber Data: Dokumen Kantor Tata Usaha SMP Negeri 5 Takalar
6
 
Untuk kriteria kenaikan kelas peserta didik dinyatakan naik kelas apabila 
menyelesaikan seluruh program pembelajaran pada dua semester di kelas yang 
diikuti. Memiliki nilai minimal baik untuk aspek kepribadian, kelakuan, dan 
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Lihat Profil SMP Negeri 5 Takalar Tahun Pelajaran 2013/2014 
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kerajinan pada semester yang diikuti. Sedangkan untuk kriteria kelulusan berdasarkan 
PP 19/2005 pasal 72 ayat 1 peserta didik dinyatakan lulus apabila: 
a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran; 
b. Memperoleh nilai baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran 
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran 
kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran  estetika, dan 
kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan; 
c. Lulus ujian sekolah untuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi; dan 
d. Lulus Ujian Nasional. 
Tabel 4.4 
Struktur Kurikulum SMP Negeri 5 Takalar 
Tahun Ajaran 2013-2014 
KOMPONEN Kelas dan Alokasi Waktu 
VII VIII IX 
A. Mata Pelajaran    
1. Pendidikan Agama 2 2 2 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 
4. Bahasa Inggris 4 4 4 
5. Matematika 5 5 5 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 6 6 6 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
8. Seni Budaya 2 2 2 
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9. Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan 
2 2 2 
10. T I K 2 2 2 
B. Muatan Lokal: Bahasa Makassar 2 2 2 
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*)7 
JUMLAH 35 35 35 
Sumber Data: Dokumen Kantor Tata Usaha SMP Negeri 5 Takalar
8
 
Tabel 4.5 
Pengaturan Beban Belajar SMP Negeri 5 Takalar 
kelas Satu jam 
pelajaran tatap 
muka/menit 
Jumlah jam 
pelajaran 
perminggu 
Minggu efektif 
pertahun ajaran 
Waktu 
pembelajaran/jam 
per-tahun 
VII 40 35 36 1260 
VIII 40 35 36 1260 
IX 40 35 36 1260 
Sumber Data: Dokumen Kantor Tata Usaha SMP Negeri 5 Takalar
9
 
5. Strategi pengembangan 
a. Optimalisasi pendidikan agama: 
1) Penguasaan dan pengintegrasian IPTEK, IMTAQ dalam lingkup baik teori 
maupun praktik; 
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8
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2) Aplikasi IPTEK dan IMTAQ dalam kehidupan sehari-hari dengan menjalin 
keserasian hubungan. 
b. Kemitraan dan human relations: 
1) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif (pengaturan, pengelolaan, 
pengadaan sarana/prasarana, fasilitas dan lingkungan yang mendukung) dan 
berwawasan wiyatamandala; 
2) Meningkatkan kesehatan fisik yang prima sehingga dapat bekerja secara 
optimal produktif yang berwawasan keunggulan. 
c. Mengembangkan kesehatan fisik yang prima sehingga dapat bekerja secara 
optimal produktif yang berwawasan keunggulan; 
d. Meningkatkan ketangguhan daya saing yang tinggi sehingga mampu 
berkompetensi secara global; 
e. Meningkatkan ketangguhan moral (akhlak), daya juang, kreativitas, efisien, 
inovasi, tanpa kehilangan jati diri sebagai warga religius; 
f. Menumbuhkan sikap disiplin yang kompetitif di warga sekolah melalui kegiatan 
intra dan ekstra kurikuler 
g. Meningkatkan keterpaduan kekuatan sekolah, keluarga dan masyarakat dalam 
lingkup manajemen berbasis sekolah sehingga terwujud suatu kekuatan sinergis 
untuk mencapai hasil optimal’ 
h. Optimalisasi korelasi kegiatan belajar mengajar dengan kompetensi peserta didik, 
sehingga output sesuai dengan harapan masyarakat; 
i. Menumbuh kembangkan lingkungan sekolah yang demokratis, transparan, dan 
partisipatif. 
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6. Tujuan sekolah 
a. Terciptanya kurikulum pendidikan yang standar. 
b. Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi guru dalam bidang pembelajaran. 
c. Meningkatnya inovasi guru dalam pengembangan metode proses pembelajaran. 
d. Tersedianya fasilitas/sarana dan prasarana pendidikan yang memenuhi Standar 
Pelayanan Minimal (SPM). 
e. Meningkatnya standar kelulusan. 
f. Meningkatnya kualitas kinerja para guru dan tenaga kependidikan. 
g. Terselenggaranya standar pengelolaan administrasi sekolah. 
h. Terciptanya tata hubungan kerja yang harmonis dan efisien antar komponen 
sekolah. 
i. Terlaksananya supervisi klinis, monev secara berkala. 
j. Meningkatnya semangat dan motivasi masyarakat untuk berperanserta dalam 
meningkatkan pendidikan 
k. Meningkatnya kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan YME 
7. Keadaan Guru 
Berdasarkan keterangan bapak Tajuddin, jumlah guru (tenaga edukatif) SMP 
Negeri 5 Takalar pada tahun pelajaran 2013/2014 periode bulan November sampai 
bulan Januari sebanyak 23 orang guru, terdiri dari 6 orang guru laki-laki termasuk 
Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah dan 17 orang guru perempuan, jika dilihat 
dari status kepegawaiannya terdiri dari 17 orang guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
dan selebihnya adalah tenaga honorer.
10
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Adapun jenjang pendidikan yang dimiliki guru SMP Negeri 5 Takalar ini 
beragam, yaitu terdiri dari 22 orang guru lulusan S1 dan 1 lagi lulusan S2 atau 
magister. Sehingga secara kualifikasi akademik (99%) tenaga pengajar di SMP 
Negeri 5 Takalar sudah memenuhi standar, demikian juga dengan kesesuaian standar 
dan kompetensi dalam bidang yang diajarkan sesuai dengan latar belakang 
pendidikanya dengan memenuhi jam wajib mengajar yaitu 24 jam pelajaran. 
8. Keadaan Pegawai 
SMP Negeri 5 Takalar dalam melaksanakan tugas-tugas administrasi sekolah 
telah didukung oleh manajemen yang baik, dengan personalia yang cukup 
berpengalaman dan telah menggunakan sistem komputerisasi. Menurut keterangan 
Bapak Tajuddin, jumlah pegawai seluruhnya ada 7 orang yang terdiri dari: 2 orang 
laki-laki dan 5 orang perempuan. Jika dilihat dari status kepegawaiannya, hanya ada 1 
orang yang merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan yang lainnya sebanyak 6 
orang merupakan pegawai tidak tetap (PTT). Sedangkan jika dilihat dari kualifikasi 
pendidikannya, terdiri dari 5 orang lulusan S1, 1 orang lulusan SMA dan 1 orang lagi 
lulusan SMP.
11
 
Berikut adalah daftar keadaan guru dan pegawai tata usaha di SMP Negeri 5 
Takalar Tahun Pelajaran 2013/2014 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6 
Data Guru dan Pegawai SMP Negeri 5 Takalar 
Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan 
JENIS TENAGA 
JM
L
 
Pendidikan Sertifikasi 
S2 S1 D3 SMA SMP JML L P JML 
Guru Tetap 17 1 16 - - - 17    
GTT 6 - 6 - - - 6    
Pegawai Tetap 1 - - - - 1 1    
PTT 6 - 5 - 1 - 6    
Penjaga Sekolah 1 - - - 1 - 1 - - - 
JUMLAH 31 1 27 - 2 1 31    
Sumber Data: Dokumen Kantor Tata Usaha SMP Negeri 5 Takalar 
Tabel 4.7 
Keadaan Guru dan Pegawai Tata Usaha SMP Negeri 5 Takalar 
Berdasarkan Jabatan 
No. Nama Guru Jabatan Pendidikan 
Terakhir 
Mata Pelajaran 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Jufri Abdullah, S.Pd. 
Syaifuddin, S.Pd. 
Hamsah T. S.Pd. 
Dra. Kamasiah 
Dra. Hj. Minasa  
Hajrah, S.Pd. 
Dra. Hj. Kartini Maraddi, M.Pd. 
Dra. St. Jahidah N 
Hj. Karmila, S.Si. 
Kepsek 
Wakasek 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S2 
S1 
S1 
Matematika 
Penjas 
Ekonomi 
Bhs. Indonesia 
Pendais 
Sejarah 
Bhs. Indonesia 
PKn 
Matematika 
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10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
Ramlah, S.Pd. 
Drs. Mustar 
Dian Islamyati, S.Pd. 
Citra Dewi, S.Pd. 
Dra. Komalasari 
Nurhaliah, S.Pd. 
Rostiah, S.Pd. 
Nurhayati, S.Pd. 
Indra Agus Supratman, S.Pd. 
Nursinah, S.Ag. 
Rastiawati, S.Pd. 
Rosmiatai Matu, S.Pd. 
Kartini, S.Pd. 
Muh. Agus, S.Pd.I 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Peng. Perpust 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Peng. Lab. IPA 
GTT 
GTT 
GTT 
GTT 
GTT 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
Matematika 
Bhs. Inggris 
Fisika 
Bhs. Indonesia 
IPA 
KTK 
Bhs. Inggris 
Seni Rupa 
Biologi 
Pendais 
Bhs. Inggris 
Matematika 
Bhs. Inggris 
Pendais 
Sumber Data: Dokumen Kantor Tata Usaha SMP Negeri 5 Takalar 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa guru dan pegawai yang bertugas di SMP 
Negeri 5 Takalar adalah orang-orang yang berlatar belakang pendidikan SMA dan S1 
bahkan S2 dari beberapa universitas dan sekolah yang berbeda-beda serta mempunyai 
keahlian dibidang masing-masing. 
9. Keadaan Peserta Didik 
Jufri Abdullah memaparkan bahwa, peserta didik SMP Negeri 5 Takalar pada 
tahun pelajaran 2013/2014 berjumlah 210 orang peserta didik yang terdiri dari 99 
peserta didik laki-laki dan 111 orang peserta didik perempuan.
12
 
Jufri Abdullah menambahkan lebih lanjut jumlah 210 peserta didik tersebut 
terbagi dalam tiga kelas, yaitu: kelas VII berjumlah 64 orang peserta didik, kelas VIII 
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berjumlah 66 orang peserta didik dan kelas IX berjumlah 80 orang peserta didik. 
Jumlah peserta didik tersebut untuk lebih jelasny dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.8 
Daftar keadaan peserta didik SMP Negeri 5 Takalar 
Tahun Pelajaran 2013/2014 
No. Kelas Jumlah Kelas Jumlah Peserta Didik 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. VII 3 30 34 64 
2. VIII 3 32 34 66 
3. IX 4 37 43 80 
JUMLAH 10 99 111 210 
Sumber Data: Dokumen Kantor Tata Usaha SMP Negeri 5 Takalar 
Dari data tabel tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik di SMP Negeri 5 
Takalar adalah berjumlah 210 orang peserta didik. 
B. Proses Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di SMP Negeri 5 Takalar 
Dalam proses pembelajaran guru memegang peranan penting dalam interaksi 
di kelas dan di luar kelas, salah satu kompetensi guru yang berkaitan langsung dengan 
proses pembelajaran adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik 
merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, sebagaimana yang di 
paparkan oleh Jufri Abdullah selaku kepala sekolah SMP Negeri 5 Takalar sebagai 
berikut: 
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Jenjang pendidikan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memang 
masih perlu ditingkatkan dalam rangka peningkatan kompetensinya dan 
diharapkan dapat berimplikasi terhadap daya serap peserta didik terhadap 
materi yang diajarkan, sehingga peserta didik memiliki kompetensi yang cukup 
terhadap penguasaan materi pelajaran. Selain itu, perbaikan proses belajar 
mengajar khususnya persiapan mengajar guru selalu diupayakan setiap saat 
agar terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, saya senantiasa menganjurkan 
kepada semua guru agar sebelum mengajar mempersiapkan satuan 
pengajarannya.
13
 
Setelah melakukan silang informasi dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Takalar, secara 
administrasi sudah masuk kategori baik dengan indikator bahwa, guru tersebut 
kualifikasi akademiknya cukup menunjang karena merupakan alumni Fakultas 
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Alauddin Makassar. Selain itu, 
faktor yang menunjang peningkatan kompetensi guru di SMP Negeri 5 Takalar 
adalah membuat program unggulan yaitu mengaktifkan kegiatan Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) dan pelatihan guru. Dalam kegiatan Musyawara Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) melibatkan seluruh guru yang tergabung dalam kegiatan 
Kelompok Kerja Madrasah (KKM). SMP Negeri 5 Takalar merupakan induk dari 
setiap kegiatan KKM termasuk pelaksanaan Ujian Nasional dan Ujian Akhir Sekolah. 
Sementara dalam kegiatan pelatihan guru termasuk pelatihan komputer hanya 
melibatkan seluruh guru  SMP Takalar. 
Adapun hasil wawancara yang dilakukan dengan Wakil Kepala Sekolah 
mengenai indikator yang menjadi penilaian dari kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam adalah penjelasan tujuan mengajar yang diwawancarai oleh 
peneliti yakni Syaifuddin, S.Pd. mengatakan bahwa: 
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Dalam proses belajar mengajar memang seorang guru diharapkan menetapkan 
TIK (tujuan instruksional khusus) dan TIU (tujuan instruksional umum). Oleh 
karena itu, penjelasan tujuan mengajar yang disampaikan kepada peserta didik 
tidak hanya dapat membantu peserta didik untuk belajar lebih giat, tetapi juga 
membantu guru dalam mengarahkan para peserta didik untuk belajar. Kondisi 
demikian dapat mewujudkan aktivitas belajar peserta didik yang lebih baik 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
Proses implementasi yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah runtutan 
pelaksanaan tugas guru dalam mengimplementasikan kompetensinya dalam hal ini 
adalah kompetensi pedagogik pada pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan akhlak mulia peserta didik yakni dalam hal mengelola pembelajaran 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi pembelajaran agar kualitas 
pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. 
Dari pengamatan peneliti bahwa keempat guru tersebut sudah memiliki 
kompetensi pedagogik, sebagaimna dari hasil wawancara sebagai berikut. 
1. Memahami Karakteristik Peserta Didik 
Dalam kegiatan pendidikan, sasaran yang diharapkan akan menjadi orang 
dewasa adalah anak didik, mereka menjadi tumpuan harapan agar menjadi manusia 
yang utuh, manusia bersusila dan bermoral bertanggung jawab bagi kehidupan, baik 
bagi dirinya sendiri maupun  bagi masyarakat. Pemahaman terhadap peserta didik 
merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru dalam 
pembelajaran termasuk guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Takalar. 
Setiap peserta didik memiliki karakterisitik yang berbeda-beda baik dari segi 
IQ, perkembangan kognitif, dan psikomotorik, oleh karena itu guru harus bisa 
memahami karakteristik peserta didik agar dalam proses pembelajaran berjalan 
lancar. Menguasai karakteristik peserta didik berhubungan dengan kemampuan guru 
dalam memahami kondisi peserta didik. Anak dalam dunia pendidikan modern adalah 
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subyek dalam proses pembelajaran. Anak tidak dilihat sebagai obyek pendidikan, 
karena anak merupakan sosok individu yang membutuhkan perhatian dan sekaligus 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Anak juga memiliki karakteristik tersendiri 
yang berbeda satu dengan yang lainnya baik dari segi minat, bakat, motivasi, daya 
serap mengikuti pelajaran, tingkat perkembangan, tingkat intelegensi, dan memiliki 
perkembangan sosial tersendiri. 
Guru di SMP Negeri 5 Takalar dalam merancang pembelajaran memerhatikan 
potensi yang ada pada daerah tersebut baik itu potensi yang ada di sekolah maupun 
yang ada di lingkungan sekitar. 
Bidang Kurikulum SMP Negeri 5 Takalar mengemukakan bahwa: 
Sebagai bagian bidang kurikulum, saya menganjurkan kepada semua guru di 
SMP Negeri 5 Takalar agar dalam mengelola pembelajaran, mereka merancang 
dan menyusun kegiatan pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik, dan 
daya dukung yang ada di sekolah ini, serta memahami peserta didik dengan 
menyikapi perbedaan individual yang ada pada diri mereka, karena perbedaan 
individual tersebut merupakan karakteristik masing-masing peserta didik yang 
akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa yang dialaminya.
14
 
Dalam memahami dan mengidentifikasi kemampuan peserta didik dan metode 
yang dipakai dalam proses pembelajaran, sabagaimana yang diungkapkan guru 
Pendidikan Agama Islam, yaitu.  
Dalam pembelajaran peserta didik memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Hal 
ini bisa diamati ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, ada peserta 
didik yang cepat mengerti dan ada yang lambat, dan motode yang dipakai 
adalah membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dan di situ terdiri 
dari peserta didik yang cerdas dan kurang cerdas, kemudian tempat duduknya 
digabung dengan  peserta didik yang memiliki kecerdasan yang tinggi dengan 
yang mempunyai kecerdasan yang rendah supaya yang memiliki kecerdasan 
yang tinggi bisa membantu temannya, dan kecerdasan yang rendah bisa 
menjadi motivasi untuk lebih giat lagi belajar.
15
  
                                                          
14
Hj. Karmila, Bidang Kurikulum. Wawancara pada tanggal 2 Januari 2014 
15
Hj. Minasa, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Takalar, Wawancara, di SMP 
Negeri 5 Takalar, 15 Januari 2014.   
88 
Hal ini juga dikatakan oleh Muh. Agus guru Pendidikan Agama Islam yaitu.  
Pada saat proses pembelajaran metode yang digunakan adalah yang standar 
agar anak yang cerdas tidak bosan dan yang kurang cerdas tidak merasa 
kesulitan dalam mengikuti materi yang diajarkan. Walaupun dalam mata 
pelajaran mempunyai kurikulum, tapi kurikulum itu sendiri hanya memuat 
tujuan-tujuan utamanya saja. Sedangkan guru harus memikirkan kemampuan 
peserta didik, dan disini juga guru dituntut untuk mempunyai wawasan yang 
luas tentang metode yang digunakan pada saat pembelajaran berlangsung, yang 
harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
16
 
Terdapat sejumlah peserta didik dengan potensi dan kebutuhan yang berbeda-
beda, realita demikian menuntut guru termasuk guru Pendidikan Agama Islam 
menangani peserta didik dengan cara yang berbeda pula pada waktu tertentu, namun 
tetap memberikan perlakuan yang sama pada waktu tertentu pula dalam jadwal yang 
sama, seperti pemanfaatan sumber belajar dan media pembelajaran. 
Tindakan atau perilaku belajar akan tetap berjalan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. Dalam hal ini, jika rancangan pembelajaran tidak diacukan pada 
individu yang belajar, maka kemungkinan besar peserta didik yang lambat dalam 
belajar akan semakin tertinggal, dan peserta didik yang cepat berfikir akan semakin 
maju pembelajarannya, sehingga proses pembelajaran akan banyak mengalami 
hambatan karena perbedaan karakteristik peserta didik tidak diperhatikan. 
Selain itu, anak juga memiliki masing-masing karakteristik yang berbeda satu 
dengan yang lainnya. Perbedaan karakteristik tersebut membutuhkan perhatian dan 
pendekatan yang berbeda. Walaupun sistem pendidikan masih menerapkan sistem 
klasikal, namun guru dituntut untuk memberikan perhatian tertentu pada peserta 
didiknya dalam proses pembelajaran. Di satu sisi guru memberikan perhatian kepada 
seluruh peserta didik yang sedang dalam proses pembelajaran di kelas, di sisi lain 
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guru harus memberikan perhatian khusus pada peserta didik tertentu. Oleh karena itu, 
guru harus mengetahui karakteristik peserta didik. Nursinah mengatakan, begitu 
pentingnya dalam memahami karakteristik peserta didik  yaitu.  
Yang harus dipahami oleh guru sebenarnya adalah bagaimana memahami dunia 
anak, karakteristik anak, dan proses pendidikan anak. Setiap anak mempunyai 
persamaan dan perbedaan. Anak merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan, 
setiap periode perkembangan anak harus dipahami oleh guru. Perkembangan 
anak pra sekolah (usia taman kanak-kanak), berbeda dengan tahap 
perkembangan anak usia sekolah baik tingkat dasar maupun tingkat menengah. 
Perkembangan anak mengalami siklus dan irama perkembangan tersendiri. 
Oleh karena itu guru tidak boleh tidak, perlu menyalami dunia anak, potensi 
anak, minat dan bakat anak, memotivasi belajar anak, dan permasalahan lain 
yang berhubungan dengan anak, termasuk penggunaan metode juga menjadi 
salah satu yang terpenting dipahami oleh guru agar dapat memahami 
karakteristik peserta didik.
17
 
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui, bahwa guru pendidikan agama Islam 
sudah mampu memahami karakteristik peserta didik, sehingga proses pembelajaran 
berjalan dengan lancar dan peserta didik mampu memahami apa yang diajarkan oleh 
guru. 
2. Kemampuan Melaksanakan Perancangan Pembelajaran 
Rancangan pembelajaran merupakan proses penerjemahan kurikulum yang 
berlaku menjadi program-program pembelajaran yang selanjutnya dijadikan pedoman 
oleh guru dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. Penyusunan program 
pembelajaran merupakan suatu keharusan karena didorong oleh kebutuhan agar 
pelaksnaan pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. 
Rancangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 
Takalar terdokumentasi dalam perangkat pembelajaran, mulai dari penyusunan 
program tahunan, semester, silabus dan RPP. Dalam penyusunan tersebut, guru tetap 
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mengedepankan standar yang telah ditetapkan, yaitu mengupayakan pembagian 
alokasi waktu setiap standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) sesuai 
dengan kedalaman dan keluasannya. Artinya materi yang memiliki ruang lingkup 
yang lebih luas. dan lebih dalam diproritaskan untuk aloksi waktu yang lebih banyak.  
Dalam melaksanakan perancangan pembelajaran perlu mengetahui teori dan 
prinsip pembelajaran, hal ini diungkapkan oleh Nursinah, yaitu: 
Prinsip pembelajaran harus dikuasai oleh setiap guru khususnya guru 
pendidikan agama Islam yang mengajar di sekolah, karena tujuan sekolah 
adalah menciptakan peserta didik yang taat kepada Allah dan mempunyai 
ahklak al-Qarimah. Salah satu prinsip pembelajaran adalah  asas perhatian yaitu 
membangkitkan perhatian peserta didik pada pelajaran yang disampaikan guru 
di kelas atau di luar kelas.
18
 
Pada prinsipnya siswa yang sedang belajar di kelas berada dalam proses 
perkembangan, dan akan terus berkembang yang berarti perubahan. Kemampuan 
anak pada jenjang usia dan tingkat kelas yang berbeda-beda sesuai dengan 
perkembangannya. Oleh karena itu, guru hendaknya mengerti dan bersabar dalam 
melaksanakan tugas pelayanan belajar bagi para peserta didiknya. Tiap peserta didik 
memiliki ciri-ciri dan pembawaan yang berbeda, menerima pengaruh dan perlakuan 
dari keluarga masing-masing juga berbeda. Untuk memberikan bantuan belajar bagi 
peserta didik, maka guru harus dapat memahami dengan benar ciri-ciri para peserta 
didik tersebut. Baik dalam menyiapkan dan menyajikan pelajaran maupun dalam 
memberikan tugas-tugas dan pembimbingan belajar siswa.  
Dalam pemahaman kurikulum harus selalu mengalami perubahan dan 
perkembangan di dunia pendidikan. Kurikulum menjadi perhatian penting para pakar 
pendidikan, termasuk guru yang dianggap sebagai pelaku kurikulum secara teknis 
dalam proses pembelajaran. Dalam pemahaman tradisional, kurikulum selalu 
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dipahami dalam arti sempit, yaitu sebagai kumpulan mata pelajaran yang harus 
disampaikan kepada peserta didik. Akan tetapi dalam pemahaman modern, kurikulum 
selalu dipahami dalam arti luas, yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan 
peserta didik baik di sekolah mupun di luar sekolah. 
Prinsip kurikulum pendidikan agama Islam yang digunakan di SMP Negeri 5 
Takalar yaitu berorientasikan pada tujuan membentuk peserta didik yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah swt. berimplikasikan pada aktivitas kurikulum yang terarah, 
sehingga tujuan pendidikan yang tersusun sebelumnya tercapai. Selanjutnya prinsip 
relevansi, yang implikasinya mengusulkan agar kurikulum yang ditetapkan harus 
dibentuk sedemikian rupa, sehingga tuntutan pendidikan dengan kurikulum tersebut 
dapat memenuhi jenis dan mutu tenaga kerja yang dibutuhkan masyarakat, dan 
tuntutan dalam mengemban nilai-nilai ilahi sebagai rahmatan li al-alamin. 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks. 
Sebagai tindakan, belajar hanya dialami oleh peserta didik sendiri. Siswa adalah 
penentu terjadi atau tidaknya proses belajar. Preses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar.
19
 Walaupun peserta didik 
dianggap sebagai penentu proses pembelajaran, peserta didik bukan satu-satunya 
faktor dalam proses pendidikan. Masih banyak faktor lain seperti kehadiran tenaga 
pengajar, lingkungan, metode pembelajaran, sarana dan prasarana, serta tujuan belajar 
itu sendiri. 
Dalam proses pembelajaran diperlukan guru lebih kreatif dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai guru profesional salah satu di antaranya yaitu, membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai panduan dalam pembelajaran. Dalam hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh para guru pendidikan agama Islam dan 
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pengamatan peneliti pada rancana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang pakai di 
SMP Negeri 5 Takalar. Setiap awal masuk semester, guru harus sudah menyelesaikan 
silabus atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran tersebut sudah sesuai dengan standar kurikulum dan mengikuti prinsip-
prinsip perancangan pembelajaran yang meliputi beberapa kegiatan, yaitu:
 20
 
a. Identifikasi kebutuhan   
Identifikasi kebutuhan bertujuan antara lain untuk melibatkan dan memotivasi 
peserta didik agar kegiatan belajar dirasakan sebagai bagian dari kehidupan dan 
mereka merasa memilikinya. Hal ini dapat dilakukan dengan prosedur sebagai 
berikut: 
1) Peserta didik didorong untuk menyatakan kebutuhan belajar berupa 
kompetensi tertentu yang ingin mereka miliki dan diperoleh melalui kegiatan 
pembelajaran. 
2) Peserta didik didorong untuk mengenali dan mendayagunakan lingkungan 
sebagai sumber belajar untuk memenuhi kebutuhan belajar. 
3) Peserta didik dibantu untuk mengenal dan menyatakan kemungkinan adanya 
hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhan belajar. 
b. Identifikasi kompetensi 
Kompetensi yang jelas akan memberi petunjuk yang jelas pula terhadap materi 
yang harus dipelajari, penetapan metode dan media pembelajaran serta memberi 
petunjuk terhadap penilaian. Oleh karena itu, setiap kompetensi harus merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan 
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. 
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c. Penyusunan program pembelajaran 
Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), sebagai produk program pembelajaran jangka pendek, yang 
mencakup komponen program kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program. 
Komponen program mencakup kompetensi dasar, materi, metode dan teknik, 
media serta sumber belajar, waktu belajar dan daya dukung lainnya. 
Selanjutnya dalam menggunakan metode atau strategi secara kreatif yaitu 
disesuaikan dengan kondisi peserta didik agar mereka lebih cepat memahami 
pelajaran yang diberikan. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Nursinah, adalah 
sebagai berikut: 
Guru harus memilih atau menetapkan metode belajar yang tepat untuk  dipakai 
pada saat proses pembelajaran dan harus memerlukan pertimbangan agar sesuai 
dengan tingkat kemampuan peserta didik. Dalam hal ini seharusnya 
mempertimbangkan beberapa faktor, faktor tujuan, materi pendidikan, kondisi 
peserta didik, dan faktor kesiapan oleh guru itu sendiri. Dengan demikian, guru 
mempelajari dan memahami terlebih dahulu metode-metode belajar yang ada 
dan dikondisikan dengan keadaan peserta didik, sehingga tujuan yang 
diinginkan dapat tercapai.
21
 
Pada fase-fase tertentu, peserta didik memiliki kecenderungan belajar lewat 
peniruan terhadap kebiasaan lewat tingkah laku orang di sekitarnya, khususnya guru 
dan orang tua peserta didik itu sendiri, maka yang dipakai adalah memberi contoh 
atau keteladanan yang dilakukan oleh guru dengan cara memberi contoh yang baik 
kepada anak agar di tiru dan dilaksanakan. 
Dalam melaksanakan pembelajaran tergambar dengan jelas usaha guru untuk 
mengimplementasikan silabus dan RPP yang telah dirancangnya dengan berpedoman 
pada tahapan-tahapan kegiatan yang sistematis, tahapan ini dimulai dari kegiatan 
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prapembelajaran, meliputi memeriksa kesiapan peserta didik dan melakukan kegiatan 
apersepsi. Pada kegiatan ini guru berusaha semaksimal mungkin untuk 
membangkitkan semangat peserta didik dalam belajar. Usaha tersebut dalam bentuk 
menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan. 
Membuka pelajaran merupakan kegiatan dan pernyataan guru untuk 
mengaitkan pengalaman peserta didik dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Kegiatan ini dimaksud untuk menciptakan prakondisi agar mental dan 
perhatian peserta didik dituju pada materi pelajaran yang akan mereka pelajari. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyiapkan mental peserta didik agar ikut merasa 
terlibat pada materi pelajaran yang akan dibahas dan memicu minat serta pemusatan 
perhatian pada materi pelajaran yang akan dibahas dalam kegiatan pembelajaran.   
Allah telah memberikan gambaran bahwa dalam pribadi Rasulullah terdapat 
teladan yang baik. Oleh karena itu, memberikan contoh atau keteladanan merupakan 
salah satu faktor penentu sikap dan sifat yang baik dari peserta didik. Selanjutnya Hj. 
Minasa, mengatakan bahwa: 
Peserta didik lebih banyak meniru dibandingkan dengan melaksanakan nasehat 
dan petunjuk lisan. Kepribadian peserta didik sejak masa kecil banyak diwarnai 
oleh peniruan terhadap lingkungan. Peserta didik yang tinggal di lingkungan 
yang baik maka peserta didik tersebut akan lebih muda untuk menjadi yang 
lebih baik dan sebaliknya peserta didik yang tinggal di lingkungan yang tidak 
baik akan lebih susah untuk menjadikan dirinya kearah yang lebih bagus. 
Dengan demikian guru harus bisa menjadi idola bagi peserta didiknya, yang 
jujur, pemaaf, dan berakhlak mulia dan menjauhkan diri dari perbuatan yang 
bertentangan dengan agama dan norma adat istiadat.
22
 
Memberi contoh atau keteladanan merupakan salah satu metode proses 
pembelajaran yaitu guru akan memberikan contoh apa yang dilakukannya pada 
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peserta didik, guru mencontohkan tulisannya untuk memberikan contoh menulis, 
misalnya dalam menulis al-Qur’an, begitu juga dengan membaca, selain 
mencontohkan apa yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu Nursinah yang 
mengatakan bahwa: 
Pada saat apersepsi saya selalu berusaha mengaitkan hal-hal yang sudah 
dipelajari dengan hal-hal yang baru serta mengaitkan pengalaman peserta didik 
dengan kompetensi yang akan dicapai dengan harapan untuk merangsang 
pengetahuan peserta didik dengan materi yang akan dipelajari, dan dapat 
menambah wawasan pengetahuan peserta didik.
23
 
Kemudian kegiatan inti yang meliputi penguasaan materi, penggunaan 
pendekatan, atau strategi pembelajaran secara runtut berdasarkan apa yang telah 
disusun, menguasai kelas, bersifat kontekstual dan menyampaikan materi yang sesuai 
dengan alokasi waktu. Penguasaan materi merupakan hal yang sangat penting guna 
menumbuhkan rasa percaya diri bagi guru dalam mengajar, agar suasana dalam 
proses pembelajaran menyenangkan sehingga hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik lebih meningkat. 
3. Kemampuan Mengevaluasi Pembelajaran 
Evaluasi atau penilaian merupakan proses untuk mengetahui keberhasilan 
seorang guru selama dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Penilaian 
hasil belajar yang dilakukan oleh guru secara berkesinambungan, bertujuan untuk 
memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan 
efektivitas kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dikatakan oleh Muh. Agus, yaitu: 
Tujuan penilaian belajar adalah mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah, yakni seberapa jauh keaktifannya dalam mengubah 
tingkah laku peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Keberhasilan pendidikan dan pengajaran penting artinya mengingat peranan 
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seorang guru dalam upaya memanusiakan atau membudayakan manusia, dalam 
hal ini para peserta didik menjadi manusia yang berkualitas dalam aspek 
intelektual, sosial, emosional, moral, dan keterampilan.
24
 
 Penilaian hasil belajar pendidikan agama Islam di SMP Negeri 5 Takalar 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Prosedur dalam penilaian hasil 
belajar yang dilaksanakan oleh guru PAI pada SMP Negeri 5 Takalar yaitu 
berlandaskan pada standar penilaian pendidikan nasional meliputi.  
a. Ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu kompetensi 
dasar (KD). Dengan penilaian ini diharapkan guru dapat memperbaiki program 
pengajaran dan strategi pelaksanaannya 
b. Ulangan tengah semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8-9 kali 
pertemuan kegiatan belajar. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator 
kompetensi dasar yang telah direpresentasikan pada semester tersebut. 
c. Ulangan akhir semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik  di akhir semester. Cakupan 
ulangan meliputi seluruh indikator kompetensi dasar pada semester tersebut. 
Tujuannya adalah untuk melihat hasil yang dicapai oleh para peserta didik, yakni 
seberapa jauh tujuan-tujuan kurikuler dikuasai oleh peserta didik. Penilaian ini 
berorientasi pada produk, bukan kepada proses. 
d. Ujian sekolah adalah kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi peserta didik 
yang  dilakukan oleh guru dan satuan pendidikan untuk memperoleh pengakuan 
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atas prestasi belajar dan merupakan salah satu persyaratan kelulusan dari satuan 
pendidikan. Dan penilaian ini berorientasi kepada kesiapan peserta didik untuk 
menghadapi program baru dan kecocokan program belajar dengan kemampuan 
peserta didik. 
Jenis-jenis penilaian perlu juga dijelaskan sistem penilaian. Yang 
dimaksudkan dengan sistem penilaian adalah menggunakan dan menentukan derajat 
keberhasilan hasil penilaian sehingga kedudukan belajar peserta didik dapat 
diketahui, apakah telah menguasai tujuan instruksional ataukah belum. Selanjutnya 
dalam penilaian hasil belajar dapat digunakan beberapa cara. Cara pertama 
menggunakan sistem huruf, A, B, C, D, dan E (gagal). Biasanya ukuran yang 
digunakan adalah huruf A yang paling tinggi, paling baik, atau sempurna; B baik; C 
sedang atau cukup; D kurang. Cara kedua adalah dengan sistem angka yang 
digunakan untuk beberapa standar. Dalam standar empat, standar 4 setara dengan A, 
angka 3 setara dengan B, angka 2 setara dengan C, dan angka 1 setara dengan D. ada 
juga standar sepuluh, yakni menggunakan rentetan angka dari 1-10. Bahkan ada juga 
yang menggunakan rentetatan 1-100. Dengan demikian guru memilih cara mana yang 
dipakai tidak jadi masalah yang  penting konsisten.
25
 
Dalam evaluasi belajar bertujuan untuk mengetahui hasil belajar atau 
pembentukan kompetensi peserta didik, setelah melakukan evaluasi hasil belajar 
maka guru melakukan tindakan reflektif sebagai akhir dari proses pembelajaran. 
Reflektif dapat dipahami sebagai tindakan introspeksi dan me-review proses 
pembelajaran yang telah dilakukan dan berakhir dengan memunculkan perubahan-
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perubahan baik pada peserta didik maupun guru itu sendiri, manfaat yang diperoleh 
guru yaitu: 
1) Memperbaiki program pengajaran atau satuan pelajaran di masa mendatang, 
terutama dalam merumuskan tujuan instruksional, organisasi bahan, kegiatan 
pembelajaran, dan pertanyaan penilaian. 
2) Meninjau kembali dan memperbaiki tindakan mengajarnya dalam memilih dan 
menggunakan metode mengajar, mengembangkan kegiatan belajar siswa, 
bimbingan belajar, tugas dan latihan siswa, dll. 
3) Mengulang kembali bahan pelajaran yang belum dikuasai peserta didik 
sebelum melanjutkan dengan bahan baru, atau memberi penugasan kepada 
peserta didik untuk memperdalam bahan yang belum dikuasainya. 
4) Melakukan diagnosis kesulitan belajar peserta didik sehingga dapat ditemukan 
faktor penyebab kegagalan peserta didik dalam menguasai tujuan 
instruksional. Hasil diagnosis ini dapat dijadikan bahan dalam memberikan 
bantuan dan bimbingan belajar kepada para siswa. 
Hal ini senada dengan pernyataan Jufri Abdullah yaitu : 
“Setelah semua rangkaian proses belajar mengajar telah dijalankan, langkah 
terakhir untuk mengetahui pemahaman peserta didik mengenai materi pelajaran 
yang telah kami sampaikan yaitu dengan mengadakan evaluasi. Evaluasinya 
pun dapat dilakukan dengan berbagai cara misal lewat pemberian soal ataupun 
dengan ujian lisan. Apabila seorang guru tidak melakukan evaluasi tentu dia 
tidak akan tahu sejauh apa pemahaman peserta didik mengenai materi yang 
telah dibahas.”26 
Tidak jauh beda dengan pernyataan rekan sejawatnya Hj. Minasa pun 
mengatakan hal yang sama yaitu: 
“Kami selaku guru setelah memaparkan materi pelajaran tentu harus melakukan 
evaluasi, untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang harus kami 
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sampaikan itu tercapai ataukah tidak. Apabila evaluasi tidak dilakukan tentu 
kami selaku guru tidak dapat mengetahui sejauh apa tingkat pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang telah kami sampaikan. Namun evaluasi yang baik 
tentu hanya sampai pada pemberian post tes saja melainkan juga harus 
dilanjutkan dengan proses refleksi dimana guru memberikan klarifikasi 
terhadap pemahaman peserta didik yang belum benar, sehingga pembelajaran 
dapat berproses dengan maksimal.”27 
Selanjutnya manfaat penilaian hasil belajar sumatif yang dilaksanakan pada 
program selama caturwulan atau semester untuk mengukur tingkat penguasaan hasil 
belajar peserta didik, yaitu: 
a) Membuat laporan kemajuan belajar peserta didik (dalam hal ini menentukan nilai 
prestasi belajar untuk mengisi raport siswa) setelah mempertimbangkan pula 
nilai-nilai dari hasil tes formatif dan kemajuan-kemajuan belajar lainnya dari 
peserta didik. 
b) Menata kembali seluruh pokok bahasan dan sub pokok bahasan setelah melihat 
hasil tes sumatif terutama kelompok materi yang belum dikuasainya. Konsep 
esensi pokok bahasan yang belum dikuasai peserta didik dilihat kembali, baik 
dalam hal tingkat kesulitannya, ruang lingkup dan susunannya, waktu yang 
diperlukan, maupun buku sumber yang relevan untuk dipelajari peserta didik. 
c) Melakukan perbaikan dan penyempurnaan alat penilaian tes sumatif yang telah 
digunakan berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh atau dicapai siswa. Soal-
soal yang dijawab salah oleh sebagian besar peserta didik hendaknya dikaji ulang 
dari berbagai segi, yaitu dari tingkat kesulitan soal, konsep esensi yang 
ditanyakan, kebenaran jawaban yang dipertanyakan, bahasa yang digunakan, 
relevansi pertanyaan dengan kemungkinan jawabannya, jumlah soal dan waktu 
yang disediakan, bentuk soal, dll.
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Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa, pemanfaatan data hasil 
penilaian formatif dan sumatif sangat berguna bukan hanya bagi guru, melainkan juga 
bagi kepala sekolah dan supervisor pendidikan dalam rangka meningkatkan 
pembinaan pendidikan di sekolah dalam hal perencanaan, pelaksanaan atau 
penyelenggaraan pembelajaran selanjutnya, dan dalam penilaian, pengawasan, atau 
pemamantauan proses hasil pendidikan.  
4. Kemampuan Mengembangkan Potensi Peserta Didik 
Pengembangan potensi peserta didik merupakan bagian dari kompetensi 
pedagogic yang harus dimiliki oleh guru untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Pengembangan potensi peserta didik meliputi 
kegiatan ekstra kurikuler (ekskul), pengayaan dan remedial, serta bimbingan dan 
konseling (BK). Pengayaan dan remedial merupakan proses tindak lanjut yang 
dilaksanakan guru setelah pelaksanaan proses pembelajaran. 
Program pengayaan dan remedial merupakan salah satu kegiatan 
pembelajaran yang sangat penting dilaksanakan di setiap sekolah termasuk di SMP 
Negeri 5 Takalar. Program pengayaan dan remedial dilaksanakan di SMP Negeri 5 
Takala setelah selesai ujian harian dan mid semester, dari hasil ulangan tersebut 
tergambar nilai peserta didik yang tuntas dan yang tidak tuntas dengan berdasar pada 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Bagi peserta didik yang 
tuntas nilainya diberikan pengayaan dan bagi yang belum tuntas diberikan remedial. 
Dalam pembelajaran remedial, terlebih dahulu guru menelaah peserta didik 
yang akan diberikan bantuan atau bimbingan. Hal ini penting dilakukan agar guru 
dapat memeroleh gambaran tentang siapa di antara peserta didik yang perlu 
mendapatkan bantuan atau bimbingan, atau alternatif tindakan apa yang akan 
diberikan. 
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Hal ini kemudian diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Takalar, bahwa: 
Pembelajaran remedial saya lakukan dalam bentuk pemberian tugas individu 
dan bimbingan khusus atau kadang mengarahkan kepada peserta didik untuk 
bertanya kepada temannya yang memiliki kemampuan lebih disbanding mereka 
tentang materi yang belum dimengerti.
28
 
Selain pembelajaran remedial dan pengayaan guru Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 5 Takalar selalu berusaha memacu dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh setiap peserta didikagar mereka dapat lebih maju dan meningkatkan 
hasil belajarnya, bahkan guru juga membantu kesulitan belajar peserta didik dengan 
memberikan perhatian secara individu maupun secara kelompok. 
Untuk mengembangkan potensi peserta didik hal yang pertama harus 
dipahami adalah arti dari pendidikan itu sendiri. Pendidikan ialah segala usaha orang 
dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani 
dan rohaninya ke arah kedewasaan. Tentu yang dimaksudkan dengan orang dewasa 
disini adalah seorang pendidik yang mengajarkan dan memimpin peserta didiknya ke 
arah kedewasaan. Sedangkan, peserta didik itu sendiri merupakan seseorang yang 
sedang berkembang, memiliki potensi tertentu, dan dengan bantuan pendidik ia 
mengembangkan potensinya secara optimal. Konsep yang sangat mendalam sekali 
jika dalam penerapannya dapat ditempatkan sesuai dengan porsinya. 
Selanjutnya untuk mengetahui potensi yang dimiliki oleh masing-masing 
peserta didik guru harus memiliki kemampuan dalam mendidik. Seorang pendidik 
harus mengenal peserta didiknya agar pendidikannya sesuai dengan setiap anak 
secara perseorangan. Tuntutan hal tersebut seharusnya membuat guru menjadi lebih 
                                                          
28
Nursinah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, di SMP Negeri 5 Takalar. 16 Januari 
2014. 
102 
peka untuk menambah pengetahuannya dan selalu merasa kurang dengan 
pengetahuannya, guru yang kreatif membuat proses pembelajaran menjadi 
menyenangkan sehingga membuat potensi yang dimiliki peserta didik berkembang.   
Sebagaimana di ungkapkan oleh Muh. Agus, yaitu: 
Untuk mengembangkan potensi peserta didik dibutuhkan beberapa peralatan 
dan perlengkapan untuk persiapan bagi guru, dan selalu mencari pengetahuan-
pengetahuan baru tentang pendidikan baik itu pelatihan ataupun dengan buku 
bacaan. Dengan cara ini membuat guru menjadi tahu tentang pengetahuan baru, 
sehingga dapat merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran. Dengan hasil dapat meningkatkan dan mengembangkan 
akademik dan potensi peserta didik secara berkelanjutan sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan anak.
29
 
Suasana kegiatan pembelajaran yang menarik, interaktif, merangsang kedua 
belahan otak peserta didik secara seimbang, memperhatikan keunikan tiap individu, 
serta melibatkan partisipasi aktif setiap peserta didik akan membuat seluruh potensi 
peserta didik berkembang secara optimal. Selanjutnya tugas guru adalah 
mengembangkan potensi peserta didik menjadi kemampuan yang maksimal dan 
untuk mengenali potensi peserta didik sebagaimana di ungkapkan oleh Nursinah, 
yaitu: 
Cara yang paling mudah dan sederhana adalah dengan mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik, ”Apa yang paling senang kamu lakukan dan orang lain 
menilai hasilnya sangat bagus dan luar biasa?” Sebagian peserta didik mungkin 
menjawab suka belajar fiqih. Itu artinya dia memiliki kecerdasan dalam 
pelaksanaan ibadah, dan sebagian siswa merasa senang apabila menulis atau 
belajar bahasa Arab. Artinya, dia memiliki kecerdasan linguistik. Sebagian lagi 
mungkin senang dengan tadarrus dan bermain musik, dan sebagainya. Banyak 
sekali potensi yang dimiliki peserta didik. Tugas pendidik adalah bagaimana 
agar potensi-potensi tersebut dapat berkembang dengan maksimal, baik melalui 
kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
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            Pengembangan potensi peserta didik melalui kegiatan intrakurikuler dapat 
terwujud melalui proses belajar yang melibatkan peserta didik secara aktif (active 
learning). Dengan demikian, peserta didik terus mengasah kecerdasan logika saat 
merumuskan ide-ide atau pendapat, kecerdasan bahasa saat menyampaikan secara 
lisan ide atau pendapat tersebut, kecerdasan keuletan saat harus beradu argumen 
dengan teman, kecerdasan intrapersonal saat harus bersikap toleran kepada yang lain, 
dan seterusnya. 
            Dalam kegiatan intrakurikuler, pengembangan potensi siswa dapat dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini sejalan dengan Panduan Penyusunan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan oleh BSNP. Dalam panduan tersebut 
pengembangan potensi siswa disebut kegiatan pengembangan diri. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan antara lain melalui 
kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan 
kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier peserta didik serta kegiatan 
kepramukaan, kepemimpinan, dan kelompok ilmiah remaja. 
 Dari hasil penelitian di SMP Negeri 5 Takalar dapat disimpulkan bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam memiliki kompetensi pedagogik. Hal ini dapat dilihat dari 
komponen yang telah mereka kuasai sehingga dapat mengelola pembelajaran dengan 
baik dan mencapai tujuan yang diingingkan. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengimplementasian Kompetensi 
Pedagogik Guru PAI untuk Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di SMP 
Negeri 5 Bulukunyi Kabupaten Takalar 
1. Faktor Pendukung 
a. Tenaga pendidik yang profesional 
Dewan guru di SMP Negeri 5 Takalar  80% sudah memenuhi standar nasional 
dengan berijazah S-1 yang sesuai dengan bidangnya. 7 Dewan guru juga dituntut 
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untuk bekerja sama membina siswa dalam bidang keagamaan. Jadi tanggung jawab 
moral, akhlak siswa tidak hanya pada guru agama saja, melainkan seluruh jajaran 
sekolah. Aktivitas kegiatan keagamaan juga diikuti oleh seluruh guru yang ada. Hal 
tersebut dilakukan agar setiap guru yang ada di SMP Negeri 5 Takalar merasa 
mempunyai kewajiban bersama terhadap perilaku siswanya. 
b. Sarana dan prasarana 
SMP Negeri 5 Takalar mempunyai mushala yang cukup untuk menampung 
seluruh siswa dan guru dalam melakukan shalat duhur berjama’ah, dan digunakan 
untuk kegiatan keagamaan yang lain seperti praktek ibadah. 
2. Faktor Penghambat 
a. Kurangnya perhatian dari orang tua. Kesibukan orang tua melaksanakan 
kegiatannya terkadang sampai melupakan tugas untuk mendidik anaknya. Karena 
beranggapan tugas pendidikan sepenuhnya telah diserahkan pada pihak sekolah. 
Faktor sosial ekonomi yang minim memaksa orang tua untuk mencari pemasukan 
dengan bekerja tanpa mengenal waktu. Sehingga anak akan merasa kurang 
perhatian, kasih sayang dari orang tua. Akibatnya mencari kesangan sendiri 
dengan teman-temannya tanpa adanya pengawasan dari orang tua, sebagian orang 
tua yang lain lebih memanjakan anaknya sehingga apa saja yang dilakukan 
anaknya dibiarkan, bahkan didukung meskipun hal tersebut kurang baik. Seperti 
membiarkan anaknya menonton TV, begadang sampai larut malam tanpa 
menegur atau menyuruh belajar 
b. Heterogenitas keadaan lingkungan siswa yang berada diantara percampuran 
budaya desa dan kota, sehingga siswa (remaja) akan mencoba meniru budaya-
budaya yang ada di perkotaan meskipun tidak sesuai dengan budaya masyarakat 
setempat. Keadaan masyarakat yang masih minim terhadap pengetahuan agama 
105 
dan masih senang melakukan kegiatan yang tidak baik dan membawa pengaruh 
buruk bagi siswa. Kebiasaan seperti begadang malam, minum arak atau mabuk-
mabukan, berjudi, tawuran di sebagian lingkungan yang memancing siswa untuk 
terlibat di dalamnya. 
c. Kurangnya kesadaran siswa untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 
keagamaan. Pada umumnya siswa lebih memilih bermain sesudah pulang sekolah 
dari pada belajar di Madrasah Diniyah, atau mengikuti majlis ta’lim atau jam’iyah 
yang ada di lingkungannya. Padahal dengan kegiatan tersebut akan menambah 
pemahaman siswa terhadap pelajaran agama. 
d. Maraknya dunia informasi. Di era globalisasi, media informasi marak, mulai dari 
radio sampai internet yang dengan mudah kita dapat mengaksesnya. Apa yang 
kita inginkan mulai dari hal-hal yang baik hingga yang buruk sekalipun semuanya 
ada dan tanpa bersusah payah kita dapatkan. Ironisnya sekali siswa usia SMP 
sudah mengenalnya, tapi mereka belum bisa membedakan mana yang baik dan 
yang tidak, ini semua yang nantinya akan berdampak buruk bagi mereka, baik 
pada perkembangan, sikap, perilaku, serta pola pikir siswa. 
3. Upaya yang dilakukan SMP Negeri 5 Takalar dalam mengimplementasikan 
kompetensi pedagogik guru pai untuk pembinaan akhlak mulia peserta didik 
a. Membuat Buku Point Pelanggaran Tata Tertib SMP Negeri 5 Takalar 
Pembuatan buku point dimaksudkan untuk mengetahui siswa yang sering 
melakukan kesalahan, buku point tersebut berlaku pada satu tahun ajaran. Jenis 
pelanggaran yang ada dikategorikan berat, sedang dan ringan. Kesalahan berat seperti 
berani bertindak kasar terhadap guru, karyawan atau kepala sekolah baik fisik dan 
non fisik diberi point 80-100. Untuk pelanggaran sedang yaitu dengan point pada 
setiap kesalahan yang berkisar antara 10-20 point. Pelanggaran ringan seperti : tidak 
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mengikuti jama’ah shalat dzuhur, tidak mengikuti program ekstra kurikulum yang 
ditentukan diberi point 2-5.
31
 
Apabila jumlah kumulatif telah mencapai point tertentu maka sekolah akan 
mengambil tindakan, antra lain: pembinaan oleh wali kelas, panggilan orang tua 1 
dan pembinaan oleh BP, panggilan orang tua II dan pembinaan oleh BP, skorsing 
oleh kepala sekolah, dan sampai siswa diserahkan kepada orang tua oleh kepala 
sekolah. Adanya buku point tersebut berguna untuk mengontrol siswa agar tidak 
seenaknya sendiri melakukan pelanggaran. 
b. Bekerja Sama dengan Wali Murid atau Orang Tua Siswa 
Ketika siswa mendaftarkan dan diterima di SMP Negeri 5 Takalar, sekolah 
sudah mulai mengajak orang tua untuk turut serta mengawasi anaknya di rumah, baik 
dari segi pergaulan, penampilan, ucapan dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan. 
Dengan kerja sama yang berkesinambungan, diharapkan kenakalan siswa tidak hanya 
berhenti di sekolah tetapi juga di rumah. Untuk siswa yang sudah kerap melakukan 
pelanggaran, maka dipangillah orang tuanya untuk diberi pegarahan agar dapat 
membina anaknya dirumah. 
c. Bekerja Sama dengan Tokoh Agama dan Masyarakat 
Keberadaan ustad dan guru ngaji di lingkungan tempat tinggal siswa akan 
membantu mengajarkan ilmu agama atau ikut mengawasi keberadaan siswa di rumah 
sehingga ketika siswa akan berbuat tidak baik merasa enggan dan segan terhadap 
ustad atau tokoh masyarakat yang ada di lingkungannya. Sekolah juga meminta 
kepada masyarakat untuk melaporkan siswa SMP Negeri 5 Takalar yang berbuat 
tidak baik untuk diberi pengarahan di sekolah. 
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Dengan adanya upaya-upaya tersebut, kenakalan siswa dapat diminimalisir 
dan mengarahkan kembali untuk membetuk kepribadian siswa yang berkhlak mulia 
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
D. Hasil Proses Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Pembinaan 
Akhlak Mulia Peserta Didik di SMP Negeri 5 Bulukunyi Kabupaten Takalar 
Hasan Langgulung mengemukakan bahwa tujuan dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam harus mampu mengakumulasikan tiga fungsi utama dari 
agama, yaitu fungsi spiritual (yang berkaitan dengan aqidah dan iman), fungsi 
psikologi (yang berkaitan dengan tingkah laku individual termausk nilai-nilai akhlak 
yang dapat mengangkat derajat manusia menjadi lebih tinggi dan sempurna) dan 
fungsi sosial yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan manusia lainnya atau 
masyarakat.
32
 
Adapun proses implementasi kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 
Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMP Negeri 5 Takalar adalah 
dilakukan dengan membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk memahami dan 
menerapkan akhlak mulia yang cakupannya dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Akhlak kepada Allah swt, dan Rasul-Nya 
Adapun materi atau bahan pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang berisi tentang pembinaan akhlak kepada Allah swt. terdapat dalam 
Bab III kelas VII semester ganjil, Bab IV dan VI di kelas VII pada semester genap, 
Bab IV di kelas VIII pada semester ganjil dan Bab VI pada semester genap, Bab IX 
pada semester genap untuk kelas VIII dan pada Bab VIII di kelas IX semester genap. 
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Wujud akhlak kepada Allah swt. dan rasul-Nya adalah dengan bertaqwa 
kepada-Nya dan taat beribadah khususnya ibadah mahdah seperti salat, puasa dan 
lain-lain, tidak mempersekutukan Dia dengan sesuatu. Jika peserta didik telah tertib 
beribadah dan menyembah Allah swt. dengan tidak mempersekutukan Dia dengan 
sesuatu pun serta menjalankan sunah rasulullah saw. maka akhlakul karimahnya 
kepada Allah swt. telah terwujud. Sebaliknya, jika pelaksanaan ibadah mahdah 
peserta didik belum tertib atau tidak sesuai dengan syari’at maka dapat dikatakan 
akhlaknya kepada Allah swt. belum baik. Apalagi jika mereka masih sering 
melakukan perbuatan syirik atau menduakan Allah dengan sesuatu. 
Setiap hari siswa SMP Negeri 5 Takalar mengawali kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa yang kemudian dilanjutkan dengan membaca al-Qur’an. Tidak hanya 
itu, SMP Nurul Ulum juga mewajibkan siswanya untuk menghafal surat-surat pendek 
pada juz 30, surat Yasin, Tahlil di samping itu mereka juga diwajibkan menghafal 
bacaan-bacaan dalam sholat dan do’a-do’a harian. Pada saat jam istirahat pertama 
siswa juga dianjurkan untuk melaksanakn sholat dhuha. Kemudian pada saat tiba 
salat duhur, siswa diwajibkan salat berjama’ah di mushola sekolah yang dipimpin 
oleh guru-guru SMP Negeri 5 Takalar.   
Kegiatan keagamaan dilakukan oleh setiap guru dan warga sekolah untuk 
menambah pemahaman dan pengalaman praktek dari nilai-nilai keagamaan siswa. 
Kegiatan-kegiatan lain yang dapat mendukung dalam pelaksanaan akhlak misalnya 
kegiatan ekstrakurikuler, yaitu kegiatan yang diselenggarakan diluar jam pelajaran 
yang tercantum dalam susunan program pengajaran, misalnya seni baca al-Qu’an, 
selain itu melatih siswa membaca al-Qur’an dengan baik, juga dibiasakan kepada 
siswa untuk bersuci (berwudu) dahulu sebelum membaca al-Qur’an, karena bersuci 
merupakan akhlak terhadap Allah swt.  
109 
Kegiatan lainnya yang diselenggarakan SMP Negeri 5 Takalar secara rutin 
pada hari-hari besar Islam antara lain, yaitu :  
a. Pada bulan Ramadhan diadakan pesantren kilat dan ngaji kitab kuning dengan 
tujuan agar siswa dapat beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.   
b. Pada hari raya Idul Fitri siswa dianjurkan untuk membayar zakat di.sekolah.  
c. Amalan ibadah qurban pada hari raya idul adha.   
Sedangkan untuk membina siswa agar berakhlak mulia dan menjalankan 
ajaran Islam, SMP Negeri 5 Takalar membuat program kegiatan, yaitu :  
1. Pada saat istirahat kedua siswa dan guru serta karyawan hanya ada satu 
aktivitas yaitu jama’ah salat duhur. 
2. Pada saat jam terakhir KBM guru yang mengampu pada jam terakhir 
diwajibkan membimbing jalannya doa dan mengakhiri kegiatan belajar, serta 
membimbing proses anak meninggalkan kelas dengan melakukan musafakhah 
dengan guru pengampu pada jam terakhir. 
2. Akhlak kepada orang tua dan keluarga 
Berakhlak kepada orang tua tolok ukurnya adalah kebaktian, ketaatn dan 
penghormatan yang tinggi dari seorang anak kepada orang tuanya. Perilaku-perilaku 
mulia seorang anak kepada orang tuanya dapat diwujudkan sebagai berikut: 
a. Memenuhi panggilannya 
b. Bersikap lemah lembut dan hormat kepadanya 
c. Memohon izin dan do’a restunya 
d. Berdiri menyambut kedatangannya 
e. Memandang mereka dengan penuh cinta dan kasih sayang 
f. Mendo’akan mereka 
g. Bersabar dan berlapang dada menerima segala kekurangan mereka 
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h. Mewujudkan nazarnya yang belum terlaksana.33 
Sebagai peserta didik pada SMP Negeri 5 Takalar tentu saja belum mampu 
memenuhi segala bentuk perilaku kebaktian kepada orang tua. Namun jika mereka 
telah dapat memiliki perilaku pengabdian dan penghormatan terhadap orang tua 
sebagai yang sewajarnya dimiliki anak seusia mereka maka hal telah dapat dijadikan 
indikatornya bahwa mereka telah memiliki akhlak mulia terhadap orang tua. 
Kepatuhan peserta didik terhadap guru dalam mengerjakan setiap tugas-tugas 
yang diberikan serta kesediaan mereka membantu pekerjaan guru diminta atau tidak, 
itu pun merupakan indikator akhlak mulia. Maka dalam proses belajar mengajar guru 
PAI senantiasa membimbing peserta didik untuk menerapkan akhlak mulia kepada 
orang tua, guru dan handai tolan yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka. 
3. Akhlak terhadap sesama manusia 
Peserta didik diarahkan dan dibina agar dapat memahami tata cara berakhlak 
kepada sesama manusia melalui kesadaran bahwa manusia adalah makhluk sosial 
yang tidak mungkin dapat melalui kehidupan dengan baik tanpa bantuan orang lain. 
Dengan kesadaran itu akan melahirkan sikap menghargai dan menghormati orang 
lain. 
SMP Negeri 5 Takalar dalam pelaksanaan pembinaan akhlak, membiasakan 
kepada siswa apabila bertemu guru, teman atau siapapun dilingkungan sekolah 
mengucapkan salam, bertindak dan berucap dengan sopan dan baik terhadap guru, 
karyawan dan sesama siswa. Salah satu kewajiban siswa di SMP Negeri 5 Takalar 
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adalah mengikuti salat berjama’ah. Siswa dilibatkan dengan menjadi mu’adzin, 
memimpin dzikir dan Asma’ul Husna. 
4. Akhlak terhadap diri sendiri 
Salah satu kedisipinan yang diterapkan di SMP Neeri 5 Takalar adalah 
berpakaian dan berpenampilan rapi. Siswa dibiasakan untuk memakai pakaian 
menutup aurat sesuai dengan ketentuan sekolahan. Untuk penampilan siswa tidak 
diperbolehkan menyemir atau mewarnai rambut dan harus memotong rambut dengan 
rapi bagi laki-laki. Selain itu kegiatan-kegiatan lain yang dapat mendukung dalam 
pelaksanaan pembentukan akhlak misalnya kegiatan ekstra kurikuler, antara lain 
pencak silat, dapat melatih keterampilan dan ketahanan diri, juga menanamkan pada 
diri siswa agar tidak sombong. KAP, melatih dan mendidik siswa agar berani tampil 
didepan umum dan berbicara yang lurus, runtut serta membentuk kehalusan budi 
siswa. 
5. Akhlak terhadap lingkungan 
Kebersihan lingkungan dan turut memeliharanya merupakan sesuatu yang 
menjadi keniscayaan bila ingin hidup sehat, selain itu kebersihan juga dianjurkan 
agama. Agama mensyaratkan suci dari hadas dan najis ketika melakukan sholat 
dengan cara tertentu. SMP Negeri 5 Takalar membimbing siswanya untuk menjadi 
muslim sejati. Salah satu di antaranya adalah dengan membentuk mereka berakhlak 
terhadap lingkungan. Hal ini diwujudkan dengan kegiatan kebersihan lingkungan 
ditiap kelas sesuai dengan jadwal piket kelas masing-masing. Dan di luar kelas (siswa 
dianjurkan membuang sampah pada tempatnya). 
Adapun peran guru dalam proses pembinaan akhlak siswa SMP Negeri 5 
Takalar, yaitu sebagai: 
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a. Guru sebagai pembimbing 
Menurut Bapak Muh. Agus, pembinaan akhlak siswa usia pubertas harus 
benar-benar dapat diarahkan dan dibimbing agar tidak melenceng pada jalan yang 
semestinya, karena pada usia ini siswa mengalami kegoncangan dan saat-saat rawan 
yang mudah dimasuki, baik hal yang positif maupun negatif. 5 Peranan guru PAI 
SMP Negeri 5 Takalar dalam hal pembinaan akhlak mempunyai tanggung jawab 
yang besar untuk menciptakan siswanya berakhlak mulia yang siap untuk membenai 
akhlak yang sudah rusak. Bentuk bimbingan secara langsung guru PAI di SMP 
Negeri 5 Takalar, yaitu ; guru membimbing jalannya doa pada awal dan akhir 
pelajaran, membimbing kegiatan ekstra keagamaan dan salat duhur berjamaah. 
b. Guru sebagai figur 
Peranan guru PAI di SMP Negeri 5 Takalar sebagai figur terletak pada 
kepribadian dan akhlaknya. Jadi, guru yang mempunyai kepribadian dan akhlak 
baiklah yang nantinya bisa dicontoh siswa, supaya siswa mempunyai kepribadian dan 
akhlak baik juga. Oleh karena itu, SMP Negeri 5 Takalar, sejak awal dalam memilih 
dan menerima guru sebagai pengajar, harus benar-benar berakhlak mulia yang 
nantinya akan dianut oleh siswa yang bisa menjadikan siswanya berakhlak yang 
mulia juga, yaitu anak soleh yang berakhlaqul karimah.
34
 Peranan guru PAI sebagai 
figur telihat dalam hal antara lain :   
1) Dalam kedisiplinan, guru PAI selalu tepat waktu dalam mengajar ataupun 
melaksanakan kegiatan ekstra di sekolah   
2) Dalam berpakaian, guru menunjukan cara berpakaian yang islami  
3) Guru mengucapkan salam dan menyapa setiap kali bertemu dengan guru yang 
lain  
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4) Berbicara sopan dengan muridnya, baik di dalam maupun di luar kelas 
c. Guru sebagai penasehat 
Salah satu Peranan guru PAI SMP Negeri 5 Takalar sebagai penasehat bagi 
siswanya. Peran guru PAI sebagai penasehat di SMP Negeri 5 Takalar yaitu dengan 
memberikan nasehat dan solusi baik pada siswa secara umum maupun siswa yang 
mempunyai masalah. Peranan tersebut tidak sebatas di dalam kelas, akan tetapi siswa 
diberi kesempatan untuk berkonsultasi di luar kelas. Nasehat yang dilakukan SMP 
Negeri 5 Takalar di antaranya yaitu:  
1) Dalam bentuk ekstra keagamaan (KAP), guru selalu diberi kesempatan untuk 
memberikan pesan moral yang baik untuk siswa  
2) Guru menegur dan menasehati siswanya saat melanggar aturan sekolah. 
Peserta didik yang tidak memiliki sopan santun dan tidak taat pada peraturan 
di sekolah. Guru-guru harus dapat menjadi teladan dalam berperilaku baik dalam 
ucapan dan tindakan, kemampuan guru untuk menciptakan suasana yang disiplin 
dalam kegiatan belajarnya akan menciptakan rasa hormat peserta didik. Untuk itu 
guru dapat menerapkan dan memanfaatkan berbagai teori pembelajaran seperti 
behavioristik, kognitif sosial atau lainnya sesuai dengan kondisi peserta didik.  
Untuk menciptakan peserta didik yang mudah beradaptasi dengan lingkungan 
pembelajaran. Guru harus dapat menciptakan suasana yang kondusif dalam kegiatan 
pembelajaran guna membangun keberanian dan kemampuan peserta didik dalam 
mengekspresikan prestasi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Dengan demikian 
guru dapat memilih strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, dan 
kompetensi yang ingin dicapai dan materi ajar. 
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Dengan demikian kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di 
smp Negeri 5 Takalar akan mengarah pada kemampuan guru menyusun rancangan 
dan melaksanakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi, 
karakteristik dan kebutuhan peserta didik dalam belajarnya. Sehingga proses 
pembinaan akhlak mulia peserta didik dapat tercapai sesuai dengan harapan dan 
tujuan yang diinginkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian materi sebelumnya, tentang kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMP 
Negeri 5 Takalar, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal, yaitu: 
1. Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 5 Takalar yaitu kemampuan memahami karakteristik peserta didik, 
kemampuan melaksanakan perancangan pembelajaran, kemampuan 
mengevaluasi pembelajaran dan kemampuan mengembangkan potensi peserta 
didik telah dilaksanakan dengan baik dan hasilnya pun cukup memuaskan, hal 
ini dibuktikan dengan berjalannya beberapa program peningkatan kualitas 
belajar peserta didik baik melalui pembelajaran formal di jam sekolah maupun 
pembelajaran informal di luar jam sekolah atau pada sore hari. Akhlak peserta 
didik pada masa pubertas di SMP Negeri 5 Takalar pada umumnya sudah 
cukup baik, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang masih mempunyai 
akhlak kurang baik, di antaranya: bolos sekolah, meninggalkan jam pelajaran, 
berbicara kurang sopan, tidak mengikuti upacara, bahkan ada berapa siswa 
yang berani merokok di lingkungan sekolah, meminta uang secara paksa 
kepada temannya, berkelahi atau tawuran. Kenakalan siswa di SMP Negeri 5 
Takalar seharusnya mendapat bimbingan yang bijak, perhatian dan kontrol 
baik dari guru maupun orang tua. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengimplementasian kompetensi 
pedagogik guru PAI untuk pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMP 
Negeri 5 Takalar dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Faktor pendukung, yaitu: memiliki tenaga pendidik yang profesional yang 
80% sudah memenuhi standar nasional dengan berijazah S-1 sesuai dengan 
bidangnya, adanya lembaga keagamaan seperti Madrasah Diniyah, majelis 
ta’lim maupun pengajian al-Qur’an di lingkungan peserta, dan sarana 
prasarana yang memadai untuk melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan 
seperti praktek ibadah. 
b. Faktor penghambat, yaitu: kurangnya perhatian dari orang tua, heterogintas 
keadaan lingkungan, kurangnya kesadaran peserta didik untuk melakukan 
kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan, san maraknya dunia informasi 
terutama di bidang teknologi. 
c. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hal tersebut, yaitu melalui 
tindakan preventif, kuratif, maupun represif, cukup efektif: Tindakan 
preventif meliputi: Program salat duhur berjamaah, dzikir asmaul husna, 
pengembangan kurikulum PAI menjadi kurikulum ciri khusus, dan 
pesantren ramadan. Sedangkan tindakan kuratif mencakup: mencari latar 
belakang masalah, menyelesaikan persoalan, memberi keputusan yang 
bijaksana, menasehati dengan ramah, memberi peringatan dan teguran, 
serta menjaga agar hubungan antara guru PAI dengan peserta didik tetap 
harmonis. Tindakan represif yang dilakukan guru PAI yaitu: membuat 
buku point terhadap siswa yang bermasalah (melanggar tata tertib), dan 
mengadakan pembinaan dan bimbingan. 
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3. Hasil dari implementasi kompetensi pedagogik guru PAI dalam pembinaan 
akhlak mulia peserta didik di SMP Negeri 5 Takalar dapat dilihat melalui 
peranan guru PAI yang sangatlah penting karena guru PAI merupakan 
pelaksana dalam pendidikan agama di sekolah. Peranan guru untuk 
membimbing siswa dalam praktik kehidupan sehari-hari akan menuntun 
pembentukan karakter siswa yang berada pada masa pubertas. Guru PAI di 
SMP Negeri 5 Takalar sebagai pembimbing tidak hanya ketika belajar di 
sekolah, tetapi juga ketika siswa di luar sekolah. Siswa yang berada di 
lingkungan kurang baik membutuhkan bimbingan, arahan yang benar, agar 
tidak terpengaruh dengan pergaulan bebas. Bentuk bimbingan secara langsung 
guru PAI di SMP Negeri 5 Takalar yaitu; guru membimbing jalannya doa pada 
awal dan akhir pelajaran, membimbing kegiatan ekstra keagamaan dan salat 
duhur berjamaah. Peran lain guru PAI  di SMP Negeri 5 Takalar yaitu dengan 
memberi nasehat kepada siswanya. Pemberian nasehat yang dilakukan guru 
tidak hanya ketika siswa bersalah, atau meminta, tetapi juga ketika siswa 
menghadapi masalah. Sebab pada umunya siswa sebagai anak remaja akan 
mengambil keputusan dengan cepat, praktis dan pragmatis, dan dengan alasan-
alasan yang logis. Walaupun terkadang keputusan yang diambil bertentangan 
dengan ajaran agama Islam atau norma dan budaya yang ada. Oleh karena itu 
nasehat yang bijak dari guru sangat membantu mengarahkan dan memecahkan 
masalah yang dihadapi siswa. Nasehat yang dilakukan guru SMP Negeri 5 
Takalar di antaranya yaitu: memberikan pesan moral yang baik untuk siswa, 
menegur dan menasehati siswanya saat melanggar aturan sekolah. Peranan 
tersebut tidak sebatas di dalam kelas, akan tetapi siswa diberi kesempatan 
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untuk berkonsultasi di luar kelas. Selain sebagai penasehat, guru PAI juga  
memberikan keteladanan bagi siswanya. Guru sebagai top figur baik secara 
langsung maupun tidak, akan memengaruhi siswanya. Pada masa pubertas, 
anak akan berusaha meniru idola hidupnya. Oleh karena itu guru harus 
berpenampilan, prilaku dan berkata yang baik. Dengan demikian siswa akan 
meniru gurunya untuk berakhlak yang baik. Peranan guru PAI sebagai figur 
telihat dalam kedisiplinan, berpakaian, Guru mengucapkan salam dan menyapa 
setiap kali bertemu dengan guru yang lain dan berbicara sopan dengan 
muridnya, baik di dalam maupun di luar kelas. 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini memberi implikasi pada peningkatan kompetensi guru 
khususnya kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan 
akhlak mulia peserta didik, sebagai berikut: 
1. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam merupakan kegiatan 
yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran sehingga dalam 
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
2. Guru akan semakin giat dalam meningkatkan kemampuannya dalam hal 
mengajar. 
3. Kepala sekolah akan semakin memerhatikan seluruh perangkat yang telah 
disediakan para guru sebelum masuk ke dalam kelas untuk memberikan 
pembelajaran. 
C. Saran 
Untuk lebih melengkapi isi penelitian ini, maka diperlukan saran dari dan 
untuk berbagai pihak di antaranya yaitu: 
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1. Guru harus lebih profesional dalam membentuk akhlak siswa baik melalui 
pengajaran di dalam kelas maupun di luar kelas dan kegiatan keagamaan yang 
ada. Hal ini akan menunjang upaya sekolah dalam mewujudkan visi dan misi 
yang diemban dan menjadikan siswa sebagai pribadi yang mempunyai 
kesadaran untuk mentaati dan mematuhi peraturan sekolah. 
2. Memperketat pelaksanaan tata tertib yang ada, agar dapat dijalankan secara 
maksimal, sehingga mampu meminimalisir kenakalan atau pelanggaran yang 
sering dilakukan siswa. 
3. Sekolah harus terus menindaklanjuti kerjasama dengan orang tua (wali murid), 
tokoh agama dan masyarakat serta pemerintah. Dukungan dari pihak eksternal 
sangat berpengaruh untuk memajukan mutu pendidikan yang ada. Karena 
tanpa dukungan dan kerjasama dengan stakeholder yang ada, sekolah akan 
kesulitan menghadapi tantangan yang datang dari luar sekolah. 
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